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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dikirimkan kehadirat ALLAH SWT yang telah
memberikan Rahmat dan hidayahNya kepada kita semua sehingga dapat
diselesaikan “Buku Profil Gender, Perempuan dan Anak Kabupaten Solok Tahun
2024", Salawat dan salam dimohonkan kepada ALLAH SWT agar dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor: 06 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Data Gender dan Anak , yang akan diselenggarakan oleh
Pemerintah Kabupaten Solok setiap tahunnya. Adapun yang dimaksudkan
dengan penyelenggaraan data gender dan anak adalah suatu upaya pengelolaan
data pembangunan yang meliputi pengumpulan, pengelolaan, analisi dan
penyajian data yang sistematis komprehensif dan berkesinambungan yang
dipilah menurut jenis kelamin, serta data kelembagaan terkait unsur-unsur
persyaratan pengarusutamaan gender dan pengarusutamaan hak anak untuk
digunakan dalam wupaya pelaksanaan pengarusutamaan gender dan
pengarusutamaan hak anak.

Dalam rangka peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak, maka
dilaksanakan kegiatan Penyusunan dan Pengolahan Data Analisis Perspektif
Gender sebagai acuan dalam meningkatkan kapasitas dan jaringan kelembagaan
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak melalui data gender dan anak
secara terpilah yang mencakup sebagai berikut:

I. Analisis Data Gender dan Anak
1. Bidang Kesehatan;
2. Bidang Pendidikan;
3. Bidang Ketenagakerjaan;
4. Bidang Hukum dan Sosial;
5. Bidang Politik dan Pemerintah.
II. Daftar Jenis Data Anak dan Perempuan
1. Kekerasan Terhadap Perempuan;
2. Kekerasan terhadap Anak;
3. Tindak Pidana Perdagangan Orang.



L Daftar Jenis Data Kelembagaan

1. Kelembagaan Pengarusutamaan Gender,

2. Kelembagaan Pengarusutamaan Hak Analk;

3. Kelembagaan Tumbuh Kembang Anak

Dalam penyusunan buku ini memperoleh dukungan/bantuan dari berbagai
pihak terkait. Oleh karena itu pada kesempatan inl Tim Penulis mengatur terima
kasih kepada:

1. Bapak/lbu Kepala OPD, Instansi Vertikal, dan Lembaga terkait di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Solok;

2. Bapak/Ibu Anggota Kelompok Kerja Data Pengarusutamaan Gender
Kabupaten Solok Tahun 2023 yang telah berpastisipasi aktif dalam
memberikan sumbang saran/pemikiran dan informasi yang diperiukan
dalam penyusunan buku ini.

Kami menyadari bahwa dokumen data analisis gender ini masih jauh dari
kesempurnaan akan tetapi berbagai upaya telah dilakukan untuk kesempurnaan
buku ini, oleh karena itu kritik dan saran sangat diharapkan untuk
kesempurnaan buku ini dimasa yang akan datang. Semoga Buku Profik Gender
dan Anak Kabupaten Solok 2024 ini dapat berguna untuk semua pemangku
kepentingan sebagai pedoman dalam Peerencanaan Penyusunan dan

Penganggaran Yang Responsif Gender (PPRG).
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PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2024

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beragam permasalahan yang dialami perempuan, tentu saja
tidak luput dari perhatian komunitas Negara-negara di dunia.
Perhatian ini sebagai wujud ungkapan keprihatinan sesama manusia
atas terjadinya ketidakadilan diberbagai hal yang menyangkut
perempuan. Dalam berbagai kesempatan kerap perempuan sebagai
selalu dijadikan objek eksploitasi, serta adanya upaya marginalisasi
perempuan. Padahal bila ditinjau dari konteks kehidupan
bermasyarakat perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-
laki untuk diperlakukan secara adil dalam berbagi peran di segala
bidang kehidupan.

Keprihatinan Negara-negara di dunia diwujudkan dalam
berbagai bentuk pertemuan yang  menghasilkan  serangkaian
deklarasi dan konvensi dan telah dicatat dalam dokumen sejarah.
Dimulai dari dicetuskannya The Universal declaration of Human
Rights (Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia ) oleh Majelis Umum
PBB di tahun 1948 yang kemudian diikuti oleh berbagai deklarasi
serta konvensi lainnya yang dijadikan landasan hukum tentang hak
perempuan yaitu Konvensi Penghapusan segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan (Convention on the Elimination of All Forms of
Discrimination Against Women) yang diadopsi oleh majelis Ulama
PBB pada tahun 1979. Konvensi tersebut disebut juga Konvensi
Wanita, atau Konvensi perempuan atau Konvensi CEDAW
(Committee on the Elimination of Discrimination Against Women)
selanjutnya hak asasi perempuan yang merupakan hak asasi
manusia kembali di deklarasikan pada konferensi Perserikatan
Bangsa United World Ke-4 tentang Perempuan, yang diselenggarakan
di Beijing (Cina) pada tahun 1995.
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Deklarasi ini menyoroti 12 bidang yang menjadi keprihatinan
Negara-negara di dunia mencakup :
Perempuan dan kemiskinan;
Pendidikan dan pelatihan bagi perempuan;
Perempuan dan kesehatan;
Perempuan dan konflik bersenjata;
Kekerasan terhadap perempuan;
Perempuan dan ekonomij;
Perempuan dan kekuasaan serta pengambilan keputusan;

Mekanisme kelembagaan untuk kemajuan perempuan;

O X N A WN e

Hak asasi perempuan;
10. Perempuan dan Media;
11. Perempuan dan lingkungan hidup;

12. Anak perempuan.

Sebagai konsekuensi dari kesepakatan internasional yang
disepakati oleh Pemerintah Indonesia, maka keadilan dan kesetaraan
gender menjadi salah satu proses dan hasil pembangunan yang ingin
dicapai oleh Pemerintah Indonesia. Bentuk komitmen tersebut
kemudian dijabarkan dalam INPRES Nomor 9 Tahun 2000 tentang

Pengarusutamaan Gender (PUG).

Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah strategi yang dibangun
untuk mengintegrasikan gender menjadi suatu dimensi integral dari
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
atas kebijakan dan program pembangunan. Pembangunan yang
dilakukan di Kabupaten Solok dalam setiap sektor kehidupan pada
dasarnya bertujuan untuk memberikan kemakmuran dan keadilan
kepada semua masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan.
Namun disadari bahwa hasil pembangunan itu belum dapat
dinikmati secara adil dan aspirasi perempuan belum optimal

terakomodir oleh perempuan dan laki-laki secara adil.
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Bentuk komitmen PUG yang tertuang dalam INPRES Nomor 9
Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) mensyaratkan
adanya kondisi awal dan komponen kunci PUG. Berikut ini kondisi

awal dan komponen kunci PUG:

Tabel; 1.1 Komponen Kunci PUG

No Kondisi Awal Komponen Kunci PUG
1. | Komitmen Politik Peraturan Perundang undangan
2. | Kerangka Kebijakan Tindak lanjut atas ratifikasi,

konvensi internasional,
penyusunan system dan
mekanisme akuntabilitas yang
responsive gender, dan
pelembagaan instuti PUG

3. | Struktur dan Mekanisme Unit PUG, Focal Point, Pokja dan
Pemerintah berbagai Forum

4. | Sumberdaya Sumberdaya manusia dan
sumber dana

5. | Sistem Informasi dan data | Data dan statistik yang terpilah
menurut jenis kelamin

6. | Alat Analisis Analisis gender

7. | Masyarakat Madani Mekanisme dialog dan proses
yang partisipatif

Data gender menjadi elemen pokok bagi terselenggaranya PUG.
Data gender dapat membantu para pengambil keputusan antara lain
untuk:
1. Mengidentifikasikan perbedaan (kondisi/perkembangan) keadaan
pezrempuan dan laki-laki, dalam dimensi tempat dan waktu.
2. Mengevaluasi dampak dari intervensi pembangunan terhadap

perempuan dan laki-laki.
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3. Mengidentifikasikan masalah, membangun opsi dan memilih opsi
yang paling efektif untuk kemaslahatan perempuan dan laki-laki
yang responsif terhadap masalah, kebutuhan, pengalaman

perempuan dan laki-laki.

Sebagai upaya memfasiltasi dan meningkatkan komitmen
pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan ketersediaan data
gender di daerah pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Data Gender dan Anak, dan Permen.PPPA RI
Nomor 5 tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Data Gender dan Anak. Kebijakan ini bertujuan untuk memberi
acuan pelaksanaan bagi pemerintah daerah dalam upaya
pelaksanaan pengumpulan, pengolahan analisis dan penyajian data
yang sistematis, komprehensif, dan berkesinambungan yang dirinci
menurut jenis kelamin, dan umur serta data kelembagaan terkait
unsur-unsur Pengarusutamaan gender (PUG) dan
Pengarusutramaan Hak Anak (PUHA).

Terkait hal tersebut, Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Solok yang bertanggungjawab dalam menyusun,
melaksanakan dan melakukan evaluasi kebijakan, program dan
kegiatan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak di
Kabupaten Solok sesuai yang diamanahkan dalam INPRES Nomor 9
Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender (PUG), dan
Permen.PPPA RI Nomor 5 tahun 2014 tentang pedoman
Penyelenggaraan Sistem Data Gender dan Anak, maka di susun
buku “Profil Gender dan Anak Kabupaten Solok Tahun 2024~
sebagai gambaran keadaan perempuan dan anak di Kabupaten

Solok secara menyeluruh diberbagai bidang.



PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2024

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penyusunan Profil Gender dan Anak Kabupaten Solok Tahun

2024 secara umum dilakukan untuk menyediakan data dasar

terpilah berdasarkan jenis kelamin yang menggambarkan capaian

pembangunan, permasalahan pembangunan dan upaya-upaya yang
telah dan masih diperlukan dalam penyeleseaian permasalahan
pemberdayaan perempuan di Kabupaten Solok. penyediaan data
terpilah jenis kelamin ini dimaksudkan untuk acuan bagi

OPD/Instansi/Lembaga sebagai pertimbangan dalam Perencanaan,

Penyusunan, Pelaksanaan, Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan

Kebijakan/Program/Kegiatan Pembangunan yang Responsif Gender

dan Peduli Anak di Kabupaten Solok.

Secara lebih khusus, penyusunan Profil Gender dan Anak

Kabupaten Solok 2024 betujuan:

1. Meningkatkan komitmen Pemerintah Daerah Kab. Solok dalam
penggunaan data gender dan anak dalam perencananaan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi atas kebijakan, program
dan kegiatan pembangunan daerah.

2. Meningkatkan efektifitas penyelenggaraan Pengarusutamaan
Gender (PUG) dan Pengarusutamaan Hak Anak (PUHA) di daerah
secara sistematis, komprehensif dan berkesinambungan.

3. Meningkatkan ketersediaan data gender dan anak

4. Tersedianya data terpilah gender di bidang pendidikan, sosial,
ekonomi, ketenagakerjaan, peran perempuan di sektor publik,
masalah-masalah dalam perlindungan perempuan dan anak,
serta bidang-bidang yang menjadi isu gender di Kabupaten Solok.

5. Tersedianya hasil analisis tentang capaian pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak. Hal ini dilihat berdasarkan
indikator pemberdayaan gender, meliputi partisipasi perempuan
dan laki-laki di sektor publik, meliputi bidang pemerintahan,

posisi di parlemen, dan dalam distribusi pendapatan



PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2024

1.3 Prinsip-pripsip Data Terlipah

Pelaksanaan penyusunan Profil Gender dan Anak Kabupaten
Solok Tahun 2024 merujuk pada peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2029, penyelenggaraan Data Gender dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip:

1. Spesifik artinya data yang dikelola menggambarkan secara
spesifik indikator gender dan anak;

2. Dapat dipercaya, artinya dilaksanakan secara bertanggung jawab
baik dari segi kualitas pengumpulan, pengolahan dan penyajian
data serta dihitung dengan menggunakan metode dan prosedur
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah;

3. Dapat diukur, artinya dilaksanakan dengan menggunakan
metodologi, konsep, defenisi, klarifikasi dan ukuran-ukuran
statistik yang mengacu pada standar yang ditetapkan;

4. Relevan artinya data dikelola masih berlaku dan dibutuhkan bagi
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi atas
kebijakan/program/kegiatan pembangunan pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak; dan

5. Berkelanjutan artinya penyelenggaraan pengelolaan data gender
dan anak dilaksanakan secara berkesinambungan dalam bidang,

program, kegiatan dan waktu.

1.4 Sasaran

“Seluruh kalangan masyarakat baik yang bergabung dalam
lembaga pemerintah (Departemen dan Non Departemen), Organisasi
Perempuan, LSM, Organisasi Profesi, Organisasi Swasta, Organisasi

Keagamaan maupun pada masyarakat paling kecil yaitu keluarga.”
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1.5 Penjelasan umum

1.

Data gender adalah data mengenai hubungan relasi dalam
status, peran dan kondisi antara laki laki dan perempuan.

Data terpilah adalah data yang dipilah menurut jenis kelamin
dan status dan kondisi perempuan dan laki laki diseluruh
bidang pembangunan yang meliputi kesehatan, pendidikan,
ekonomi dan ketenaga kerjaan, bidang politik dan pengambilan
keputusan, bidang hukum dan sosial budaya dan kekerasan.
Data anak adalah data kondisi tentang anak perempuan dan
laki laki yang dibawah umur 18 (delapan belas) tahun, yang
terpilah menurut kategori umur yang terdiri dari 0-1 tahun, 2-3
tahun, 4-6 tahun, 7-12 tahun, 13 - 15 tahun dan 16 - 18
tahun.

Data kelembagaan Pengarusutamaan Gender adalah data
kelembagaan yang terkait unsur unsur prasyarat
pengarusutamaan gender, yang berfungsi secra efektif dalam
satu sistem berkelanjutan dengan norma yang disepakati dalam
pemenuhan hak hak asasi perempuan dan laki laki secara adil
untuk mencapai kesetaraan antara perempuan dan laki laki
diseluruh bidang pembangunan dan tingkatan pemerintah.

Data kelembagaan pengarusutamaan hak anak adalah data
kelembagaan yang terkait unsur unsur prasyarat
pengarusutamaan hak anak, yang berfungsi secara efektif
dalam pemenuhan hak anak untuk mencapai kesejahteraan dan
perlindungan anak di seluruh bidang pembangunan dan
tingkatan pemerintah.

Pengolahan data adalah proses operasi sistematis terhadap data
yang meliputi verifikasi, pengorganisasian data, pencarian
kembali, transformasi, penggabungan pengurutan,

perhitungan/kalkulasi ekstraksi data untuk membentuk
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informasi yang dirinci menurut jenis kelamin, umur dan
wilayah.

Analisis data adalah kegiatan mengurai dan membandingkan
antar variable yang menggambarkan situasi kondisi, posisi dan
status laki laki dan perempuan.

Penyajian data adalah kegiatan menyajikan data yang telah
diolah dan dianalisis yang bermakna informasi dan bermanfaat
bagi pengambilan keputusan manajerial.

Survey adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
pencacahan sampel untuk meperkirakan karakteristik suatu
populasi pada saat tertentu.

Unit kerja yang tugas dan fungsinya menangani pemberdayaan
perempuan adalah Organisasi Pemerintah Daerah yang

berbentuk Badan, Biro, Dinas atau Kantor.
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BAB II
PERSPEKTIF GENDER DALAM PEMBANGUNAN

2.1 Konsep Gender

Konsep gender yang dikemukakan oleh United Nations (2001)
Konsep gender perlu dipahami dengan jelas sebagai variable sosial-
budaya lintas sektoral. Gender sebagai suatu konsep dan variable
menyeluruh dalam arti bahwa gender juga dapat diterapkan
kesemua variabel lintas sektoral lainnya seperti ras, kelas, usia,
kelompok etnis, dll. Sistem gender dibentuk dalam sosial-budaya
yang berbeda konteks yang menentukan apa yang diharapkan,
diizinkan, dihargai dalam wanita/pria dan wanita/anak laki laki
dalam hal konteks spesifik. Peran gender dipelajari melalui proses
sosialisasi; mereka tidak tetap tapi bisa berubah. Sistem gender
dilembagakan melalui sistem pendidikan, politik dan ekonomi
sistem, undang-undang, dan budaya dan tradisi. Dalam
memanfaatkan pendekatan gender, fokusnya tidak ada wanita dan
pria  perorangan tetapi pada sistem yang menentukan
peran/tanggung jawab gender, akses kontrol atas sumber daya,
potensi pengambilan keputusan.

Lebih lanjut, Wood (2001) mendefenisikan gender sebagai
suatu kontruksi sosial yang bervariasi lintas budaya, berubah
sejalan perjalanan waktu dalam suatu kebudayaan tertentu,
berssifat relasional, karena feminimitas dan maskulinitas
memperoleh maknanya dari fakta dimana masyarakat kitalah yang
menjadikan mereka berbeda.

Sehubungan dengan sejumlah definisi diatas, penting untuk
ditekankan bahwa konsep gender berbeda dengan jenis kelamin.
Jenis kelamin merujuk pada bentuk dan fungsi biologis yang bersifat
kodrat dan tidak dapat dipertukarkan. Sementara itu konsep gender

mengacu pada perbedaan perbedaan dan relasi sosial antara
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perempuan dan laki laki yang dibentuk dan dipelajari sehingga dapat
berubah seiring perkembangannya. Pebedaan peran gender tidak
menjadi masalah sepanjang tidak menimbulkan kepentingan gender
(gender inequility). Perbedaan dan ketidaksetaraan ini dapat
dimanifestasikan dalam beragam bentuk dan bisa saja berbeda
antara Negara atau sektor tertentu. Merujuk pada United Nations
(2003) terdapat sejumlah elemen yang dapat dijadikan sebagai titik
awal untuk mengeksplorasikan bagaimana dan mengapa perbedaan
gender dan ketidaksetaraan relevan dalam sistuasi tertentu.

1. Ketidaksetaraan dalam kekuasaan politik (akses, pengambilan

keputusan, representasi, dll)

Perempuan kurang terwakili dalam proses politik. Penting
untuk melihat dan memahami perbedaan gender kekuasaan
dalam struktur pengambilan keputusan formal (seperti
pemerintah, dewan masyarakat dan Ilembaga pembuat
kebijakan). Mengingat rendahnya representasi perempuan dan
visilibilitas pandangan perempuan yang rendah, kenyataan
bahwa wanita sering memiliki prioritas, kebutuhan, dan minat
yang berbeda daripada pria sering tidak jelas. Prioritas nasional,
regional atau sub-regional, atau kebutuhan dan prioritas khusus
dari suatu komunitas, seringkali didefinisikan tanpa masukan
yang berarti dari wanita.

2. Ketimpangan dalam rumah tangga

Kesenjangan dalam hal akses dan pengambilan keputusan
terhadap sumber daya yang dimiliki keluarga. Investigasi
perbedaan dan kesetaraan dalam rumah tangga relevan dengan
pemahaman tentang berbagai masalah utama, termasuk
kemampuan perempuan dan laki laki untuk menanggapi insentif
ekonomi, desain strategi yang efektif untuk pencegahan

HIV/AIDS, dan kebijakan jaminan sosial yang adil dan tepat.
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3. Perbedaan status dan hak

Meskipun konstitusi nasional dan instrument internasional
yang mewartakan persaman hak untuk perempuan dan laki laki,
ada banyak contoh dimana persamaan hak atas status pribadi,
keamanan, tanah, warisan dan pekerjaan untuk wanita memiliki
peluang ditolak secara hukum maupun praktik. Kendala yang
dihadapi wanita adalah penting sebagai tujuan itu sendiri, tetapi
juga penting untuk merumuskan strategi nasional yang efektif
untuk meningkatkan produktifitas dan pertumbuhan ekonomi,
mengurangi kemiskinan dan mencapai sumber daya manajemen
yang berkelanjutan. Tindakan untuk mengamankan hak hak
wanita tidak hanya kekwatiran kelompok kecil aktivis
perempuan, melainkan tanggung jawab komunitas internasional
secara keseluruhan.

4. Pembagian kerja pada sektor ekonomi

Sebagian besar perempuan dan laki-laki didistribusikan
secara berbeda pada sektor manufaktur, antara sektor formal
dan informal, dalam pertanian dan diantara pekerjaan.
Perempuan juga lebih mungkin dibandingkan laki-laki berada di
pekerjaan dengan bayaran rendah dan pekerjaan “tidak standar”
(paruh waktu, sementara, berbasis rumah), dan cenderung
memiliki akses yang lebih sedikit daripada laki-laki ke asset
produktif seperti pendidikan, keterampilan, properti dan kredit.
Pola-pola ini berarti Tren Ekonomi dan kebijakan ekonomi
cenderung memiliki implikasi yang berbeda untuk wanita dan
pria. Sebagai contoh, liberasi perdagangan telah terjadi dampak
yang tidak merata berdasarkan sektor, dengan konsekuensi bagai
kesetaraan gender dan pertumbuhan ekonomi yang harus

menjadi subyek penyelidikan.
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Ketidak adilan pada sektor domestik/sektor tanpa upah

Perempuan paling banyak memikul tanggung jawab dan
tugas berkaitan dengan perawatan dan pengasuhan keluarga
(memasak, persiapan makanan, perawatan anak, perawatan
orang sakit dan bersih-bersih). sebagian wanita juga memberikan
kontribusi penting bagi produksi makanan keluarga dan
penyediaan air dan kayu bakar (sebagai tulang punggung
keluarga). Tugas-tugas ini menambah beban kerja wanita dan
sering menjadi hambatan untuk terlibat dalam politik dan
memperluas kegiatan ekonomi. Berdasarkan penelitian
hubungan antara “pekerjaan reproduksi” ini dan sektor,
“produktif” dari ekonomi-khususnya ketergantungan semua
kegiatan produktif pada penciptaan dan pemeliharaan tenaga
kerja yang sehat melalui pekerjaan ini di tingkat rumah tangga,
dan jalan masuk dimana sektor reproduksi dapat dipengaruhi
oleh konsekuensi kebijakan ekonomi yang terkait dengan
perdagangan, investasi dan pengeluaran publik. Ada pergeseran
penting dari fokus pada bagaimana kebijakan ekonomi telah
mempengaruhi kesejahteraan dengan cara spesifik gender, untuk
mengilustrasikan bagaimana bias gender berdampak negative
terhadap sektor ekonomi produktif.
Kekerasan terhadap perempuan

Ketidaksetaraan gender juga dimanifestasikan dalam
kekerasan berbasis gender, baik oleh pasangan intim wanita
(kekerasan dalam rumah tangga), oleh tentara musuh sebagai
senjata upaya ‘pembersihan etnis’ atau eksploitasi seksual,
misalnya, perdagangan perempuan dan anak perempuan.
Diskiriminasi

Ketidakkesetaraan gender tidak hanya ekonomi, tetapi juga
tercermin dalam cara-cara lain yang sulit diukur dan berubah.
Gagasan tentang prilaku, kemandirian, dan kecakapan yang

tepat sering didasarkan pada stereotip gender dan bervariasi
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untuk perempuan dan laki-laki. Gagasan dan praktik cenderung
mencerminkan dan memperkuat satu sama lain (yang
memberikan alasan bagi yang lain), yang berkontribusi pada

kompleksitas pencapaian perubahan.

2.2 Pembangunan Berpspektif Gender

Integrasi perspektif gender semakin terus digalakkan baik
pada tataran kebijakan internasional maupun dalam skala nasional.
Sebagaimana siketahui bahwa kesetaraan gender masuk dalam
tujuan kelima pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs). Sasaran global pada tujuan kelima
tersebut meliputi:

1. Mengakhiri segala bentuk diskriminasi terhadap kaum
perempuan,

2. Menghilangkan segala bentuk kekerasan terhadap kaum
perempuan di ruang publik dan pribadi,

3. Menghilangkan semua praktek berbahaya, seperti pernikahan
anak, pernikahan dini dan paksa serta sunat perempuan,

4. Menjamin partisipasi penuh dan efektif serta kesempatan yang
sama bagi perempuan untuk memimpin disemua tingkat
pengambilan keputusan dalam kehidupan politik, ekonomi,
masyarakat,

5. Menjamin akses universal terhadap kesehatan seksual dan

reproduksi dan hak reproduksi.

Dalam konteks Indonesia, seperti yang tercantum dalam Inpres
No. 9 tahun 2000 tentang Pengarusutaman Gender dalam
Pembangunan, dinyatakan bahwa gender adalah konsep yang
mengacu pada peran-peran dan tanggung jawab laki-laki dan
perempuan yang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh keadaan
sosial dan budaya masyarakat. Selanjutnya, dinyatakan bahwa

perspektif gender harus diintegrasikan ke dalam siklus program
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pembangunan, sejak perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi. Adapun perencanaan yang responsife gender diartikan
sebagai perencanaan yang dilakukan dengan memasukkan
perbedaan-perbedaan pengalaman, aspirasi, permasalahan dan
kebutuhan yang dihadapi perempuan dan laki-laki dalam proses
penyusunan perencanaan program.

Komitmen pemerintah Indonesia dalam mewujudkan keadilan
dan kesetraan gender diberagam lini salah satunya ditunjukkan
dengan menetapkan sejumlah  kebijakan terkait dengan
perlindungan perempuan dan pemberdayaan perempuan dan anak.
Dalam Inpres No. 9 Tahun 2000 pemerintah mengintruksikan
kepada seluruh Kementerian, Lembaga Pemerintah Non Depertamen,
pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/ Tinggi Negara,
panglima TNI, Kepolisisan Republik Indonesia, Kejaksaan Agung dan
Gubernur serta Bupati/Walikota untuk mengarusutamaan gender
dalam berbagai aspek kegiatan pembangunan.

Secara defenisi Pengarusutamaan Gender (PUG) diartikan
sebagai upaya atau strategi untuk mencapai keadilan dan
kesetaraan gender melalui kebijakan dan program yang
memperhatikan kepentingan laki-laki dan perempuan. Sebagaimana
tercantum dalam Inpres No. 9 Tahun 2000 tentang PUG, komponen
kunci keberhasilan pengarusutamaan gender ditentukan oleh ada
tidaknya komitmen politik dan kerangka kebijakan pemerintah
dalam mendukung pembangunan berspektif gender, sumber daya
manusia yang memiliki gender analisi skill dan sumber dana yang
memadai, data dan statitik gender, alat dan system monitoring dan
evaluasi, media KIE, serta peran serta masyarakat.

Lebih lanjut, Peraturan Menteri dalam Negeri No. 15 Tahun
2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan PUG dalam
pembangunan di Daerabh, menyatakan bahwa “Dalam
Penyelenggaraan pemerintah, pembangunan dan pelayanan

masyarakat di daerah, masih terdapat kesetaraan dan ketidakadilan
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gender, sehingga diperlukan strategi pengintegrasian gender melalui
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pengangguran,
pemantauan, dan evaluasi atas kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan daerah”.

Mengutip United Nations (2002) terdapat sejumlah tahapan
dalam mengimplementasikan PUG dalam pembangunan. Sebagai
langkah pertama, perspektif gender harus dimasukkan dalam
perumusan masalah kebijakan/pertanyaan yang harus ditangani.
Definisi masalah akan menentukan ruang lingkup untuk memeriksa
isu isu gender dan untuk mengembangkan pendekatan konstruktif
terhadap perbedaan dan kesetaraan gender. Selain itu, perumusan
rekomendasi untuk pilihan kebijakan harus mencerminkan
informasi dan analisis tentang isu-isu kesetaran gender yang
dihasilkan dari langkah sebelumnya.

Kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Solok tentang
Pengarusutamaan Gender telah dituangkan dalam Peraturan
Buupati Solok Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Solok dan Keputusan Bupati Solok Nomor 050-138-2023
tentang Rencana Pencapaian Pengarusutamaan Gender Kabupaten
Solok Tahun 2024.

Tingkat keberhasilan pembangunan yang sudah
mengakomodasi persoalan gender dapat diukur salah satunya
adalah dengan Indeks Pembangunan Gender (IPG), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan Indeks Pemberdayaan Gender

(IPG).

2.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pembangunan yang berhasil adalah pembangunan yang dapat
menciptakan keamanan, ketenangan, kesejahteraan dan jaminan

kepada masyarakat untuk dapat hidup layak dimanapun mereka
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berada. @Pembangunan manusia merupakan suatu proses
pengentasan kemiskinan untuk jangka panjang. Pembangunan
manusia dilakukan dengan harapan dalam kurun beberapa waktu
kedepan akan tercipta manusia-manusia yang kuat dan tangguh,
baik secara fisik maupun mental, dalam menghadapi berbagai
permasalahan hidup. Keberhasilan pembangunan manusia yang
dilaksanakan oleh  pemerintah diukur dengan Indikator
Pembangunan Manusia (IPM).

IPM dihitung berdasarkan data yang dapat menggambarkan
keempat komponen yaitu angka harapan hidup yang mewakili
dimensi kesehatan, harapan lama sekolah dan rata-rata lama
sekolah mengukur capaian pembangunan dalam dimensi
pendidikan, dan kemampuan daya beli masyarakat terhadap
sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya
pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapatan yang
mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak (dimensi
pembangunan).

Angka IPM dibentuk berdasarkan indikator indikator
pembentuk komponennya, oleh sebab itu sebelum melakukan
analisis IPM perlu terlebih dahulu diketahui perkembangan indikator
indikator tersebut di Kabupaten Solok sebagai berikut:

Tabel 2.1
DATA INDIKATOR PENGUKUR INDEKS PEMBANGUNAN GENDER
KABUPATEN SOLOK TAHUN 2023

Perhitungan
Berdasarkan Jenis
No. Indikato Kelamin
r P L
1. | Angka Harapan Hidup 74,36 70,35
2. | Rata Rata Lama Sekolah 7,9 7,93
3. | Harapan Lama Sekolah 14,15 12,9
4 Pengeluaran Perkapita 10,284 14,926
" | disesuaikan

Sumber data: BPS Kab. Solok

16



PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2024

Berdasarkan Tabel 2.1 didapatkan:

1. Angka Harapan Hidup (AHH) laki-laki dan perempuan

Indikator Angka Harapan hidup (AHH) adalah rata-rata
jumlah tahun hidup yang diperkirakan dapat ditempuh oleh
seseorang. AHH  merupakan indikator penting yang
mencerminkan taraf kesehatan masyarakat di suatu wilayah
sebagai dampak dari pelaksanaan hasil pembangunan
khususnya di bidang kesehatan.

Berdasarkan perhitungan data diperoleh Angka Harapan
Hidup Perempuan tahun 2023 sebesar 74,36 sedangkan Laki laki
sebesar 70,35. Data menunjukan Harapan Hidup Perempuan

lebih tinggi daripada AHH laki- laki.

2. Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) Laki Laki dan Perempuan
Indikator Harapan lama sekolah dedefenisikan sebagai
lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan
oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang yang
digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem
pendidikan di berbagai jenjang.
Berdasarkan perhitungan data Dimana angka Harapan
Lama Sekolah perempuan tahun 2023 sebasar 14,15 sedangkan
laki- laki sebesar 12,9. Data menunjukkan Harapan Lama

Sekolah perempuan lebih tinggi daripada HLS laki-laki.

3. Angka Rata rata Lama Sekolah Laki dan Perempuan
Indikator rata-rata lama sekolah merepresentasikan rata-
rata jumlah tahun yang dijalani oleh penduduk usia 15 tahun ke

atas untuk menempuh semua jenis pendidikan formal.
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Berdasarkan perhitungan data diperoleh Rata - rata Lama
Sekolah perempuan tahun 2023 sebesar 7,9 sedangkan laki-laki
sebesar 7.93. Data menunjukkan Rata Rata lama Sekolah
Perempuan lebih rendah daripada Rata Rata Lama Sekolah laki-
laki.

Pengeluaran Perkapita disesuaikan

Indikator pengeluaran perkapita adalah biaya yang
dikeluarkan untuk komsumsi semua anggota rumah tangga
selama sebulan dibagi dengan banyaknya anggota rumah tangga
yang telah disesuaikan dengan paritas daya beli.

Berdasarkan perhitungan data diperoleh Pengeluaran
Perkapita perempuan tahun 2023 sebesar 10284 sedangakan
laki- laki 14926. Data menunjukkan Pengeluaran Perkapita
Perempuan lebih rendah daripada Pengeluaran Perkapita laki-

laki.

Setelah dilakukan perhitungan mengukur Rasio Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) Perempuan dan Rasio IPM Laki - laki

dengan indikator pengukurnya sebagaimana pada tabel ...diperoleh

Indeksa Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Solok sebagai

berikut:
Tabel 2.2
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) KABUPATEN SOLOK
TAHUN 2023
Jenis Kelamin Tahun
No ;
Wilayah Perempuan | Laki-Laki 2023

1 | IPM Kab. Solok 70,6 7341 71,92

Sumber data : Data diolah BPS Kab. Solok
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Berdasarkan tabel 2.2 dapat dilihat dimana Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) perempuan (70,6) masih lebih rendah
dibandingkan dengan IPM laki-laki (73,41). Artinya masih terjadi
ketimpangan pembangunan gender di Kabupaten Solok meskipun

tidak terlalu signifikan.

2.4 Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Tingkat keberhasilan pembangunan yang sudah
mengakomodasi persoalan gender dapat diukur salah satunya
adalah dengan Indeks Pembangunan Gender (IPG). Indeks
Pembangunan Gender (IPG) adalah Rasio antara Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Perempuan terhadap IPM laki -laki.
IPG suatu ukuran komposit yang mencerminkan perbedaan dalam
prestasi pembangunan manusia dalam mengungkapkan
ketidakadilan pencapaian antara perempuan dan laki-laki, Nilai IPG
dipengaruhi oleh 4 (empat) komponen pengukur Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) yaitu:

Angka harapan hidup
Rata-rata lama sekolah

Harapan lama sekolah

s W N e

Pengeluaran perkapita disesuaikan

IPG merupakan indeks pencapaian kemampuan dasar
pembangunan manusia dengan memperhatikan ketimpangan
gender. Indeks ini dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
kesenjangan pembangunan manusia antara laki-laki dan
perempuan. Nilai IPG Berkisar antara 0-100 persen, semakin tinggi
angka IPG atau mendekati 100 dapat dikatakan semakin mendekati
kesetaraan atau semakin kecil kesenjangan pembangunan antara
laki laki dan perempuan dan apabila IPG diatas 100
mengindikasikan bahwa capaian pembangunan perempuan diatas

laki-laki.
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Indeks Pembangunan Gender dapat diukur dengan formulasi

komponen pembentuknya adalah diukur dengan menggunakan

indikator pengukur Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Setelah

dilakukan perhitungan nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

sebagaimana data pada tabel 2.2 maka dapat dilakukan pengukuran

terhadap Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Solok tahun

2023 dengan perhitungan sebagai berikut:

IPG Kab. = IPM Perempuan X 100
Solok

IPM laki- laki

= 70.6 X 100

73.41

96,17

Nilai IPG Kabupaten Solok tahun 2023 (96,17) dikarenakan

masih adanya perbedaan pengeluaran perkapita disesuaikan yang

signifikan antara laki-laki dan perempuan.

Tabel 2.3
PERBANDINGAN INDEKS PEMBANGUNAN GENDER (IPG)
KABUPATEN SOLOK TAHUN 2022 DAN TAHUN 2023

No Indikator Kinerja 2022 2023
Indeks Pembangunan
1. | Gender 96,29 96,17

Sumber: Dinas PPKBP3A Kab. Solok
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Berdasarkan tabel Tabel 2.3 capaian Indeks Pembangunan Gender
(IPG) Kabupaten Solok tahun 2022 sebesar 96,29 dan pada tahun 2023
adalah 96,17 artinya adanya penurun terhadap Indek Pembangunan Gender

di Kabupaten Solok.
2.5 Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

Untuk melihat sejauh mana tingkat pencapaian dalam
pemberdayaan gender dapat diukur dengan Indeks Pemberdayaan
Gender (IDG). Komponen penghitungan IDG adalah kesamaan
peranan antara laki-laki dan perempuan dalam proses pengambilan
keputusan baik dalam politik (keterwakilan perempuan di parlemen)
maupun dalam penyelenggaraan pemerintahan, dan kesamaan
kontribusi secara ekonomi dan kesamaan peranan dalam kehidupan
sosial.

Sebagaimana kita ketahui bahwa nilai IPM dan IPG semakin
tahun semakin meningkat, namun dibalik semua itu masih terjadi
kesenjangan atau ketidaksetaraan gender yang dapat dilihat dari
selisih (gap) yang tercipta antara nilai IPM dan IPG. Salah satu
upayanya adalah berbuat maksimal untuk berpartisipasi dalam
kehidupan ekonomi, proses pengambilan keputusan baik di bidang
politik maupun penyelenggaraan pemerintahan. Unsur-unsur
persamaan peranan tersebut merupakan komponen yang tercakup

dalam penghitungan indeks pemberdayaan gender (IDG).
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BAB III
GAMBARAN UMUM KABUPATEN SOLOK

3.1 Visi dan Misi Kabupaten Solok

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017, Visi pembangunan daerah dalam RPJMD adalah visi
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih yang disampaikan
pada waktu pemilihan Kepala Daerah. Visi merupakan arah
pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai
dalam lima tahun kedepan. Visi Kabupaten Solok Tahun 2021 -
2026 yaitu :

“Menjadikan Kabupaten Solok menjadi Kabupaten Terbaik

di Sumatera Barat”.

Selanjutnya untuk mewujudkan Visi di atas, maka disusun
Misi yaitu rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan Visi. Misi tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Mengelola Anggaran Berbasis Kebutuhan Masyarakat.

2. Meningkatkan Infrastruktur yang Berkualitas.

3. Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Melalui Sektor
Pertanian,UMKM,Perdagangan dan Pariwisata.

4. Mewujudkan Penyelenggaran Tata Kelola Pemerintahan Yang
Baik dan Bersih.

5. Meningkatkan Pembangunan Sumber Daya Manusia Yang
Berkualitas.

6. Meningkatkan Tatanan Hidup Masyarakat Berlandasan Adat
Basandi Syara ’,Syara’ Basandi Kitabullah (ABS/SBK)
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3.2 Rencana Strategis Dinas Pengendalian Penduduk
KeluargaBerencana Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Kab. Solok

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Kabupaten Solok Tahun 2021-
2026 merupakan dokumen perencanaan resmi daerah untuk
mengarahkan pelayanan Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
dan pembangunan daerah pada umumnya dalam jangka 5
(lima) tahun kedepan.

Sesuai dengan tupoksinya di Bidang Keluarga
Berencana, DPPKBP3A bertanggung jawab untuk
melaksanakan Misi ke-5 Pemerintah  Daerah  yaitu
Meningkatkan Pembangunan Sumber Daya Manusia Yang
Berkualitas. Program yang dijalankan adalah Pengendalian
Jumlah Penduduk dengan indikator kinerja : sesuai target
kinerja lima tahunan (2026) Laju Pertumbuhan Penduduk
1,5%. Sedangkan untuk bidang Pemberdayaan Perempuan,
DPPKBP3A bertanggung jawab : Program yang dijalankan
adalah peningkatan kualitas hidup dan perlindungan
perempuan serta anak dengan indikator kinerja : Menurunnya
kekerasan terhadap perempuan dan anak serta KDRT.

Berdasarkan dari misi yang telah dirumuskan tujuan
dari organisasi Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Solok akan menggambarkan sesuatu yang akan
dicapai/dihasilkan dalam periode perencanaan dalam jangka
waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun kedepan, tujuan yang
ditetapkan mengacu kepada visi dan misi serta berdasarkan
kepada isu - isu yang yang hendak dicapai sebagaimana

dituangkan dalam Renstra Dinas Pengendalian Penduduk
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Keluarga  Berencana Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Solok.
Adapun rumusan tujuan dan sasaran dari misi yang

dilakukan tersebut adalah sebagai berikut :

Tujuan:

Tujuan Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Solok yang dijabarkan dari misi adalah sebagai
berikut :

1. Meningkatkannya Kualitas Pengendalian Penduduk dan

Kesetaraan Gender dalam Pembangunan.

Sasaran :

Sasaran Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Solok adalah sebagai berikut :

1. Menurunnya Angka Kelahiran Total (TFR)
2. Meningkatnya Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan

Perempuan dan Anak dari Tingkat Kekerasan

3.3 Kondisi Geografis Kabupaten Solok

Kabupaten Solok adalah sebuah Kabupaten di Provinsi

Sumatera Barat. Secara geografis Kabupaten Solok terletak pada

posisi 00032°14” dan 01046’45” Lintang Selatan dan 100025’00” dan

101041’41” Bujur Timur, Luas daratan Kabupaten Solok adalah

3.738 Km?. dan batas-batas wilayah sebagai berikut:

a.

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar;

b. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Solok Selatan;

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan dan
Kota Padang; dan

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sijunjung.
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Gambar 1: Peta Kabupaten Solok

Semenjak pusat pemerintahan dialihkan ke Arosuka sebagai
ibukota Kabupaten Solok, jarak tempuh ke Kota Padang selaku
ibukota provinsi menjadi semakin pendek yaitu 40 km. Sedangkan
jarak ke Kota Medan 825 km dan ke Banda Aceh 1.433 km. Disisi
lain terjadi sedikit penambahan jarak kalau bepergian dari ibukota
kabupaten ke ibukota provinsi lain seperti Pekanbaru (231 km),
Jambi (495 km), Palembang via Muara Enim (993 km), Bengkulu via
Muaro Bungo (736 km) dan Bandar Lampung (1.170 km).

Pemekaran wilayah Kabupaten Solok pada akhir tahun 2003
telah melahirkan satu kabupaten baru yaitu Kabupaten Solok
Selatan. Dengan tejadinya pemekaran ini berarti luas wilayah
Kabupaten Solok mengalami pengurangan secara signifikan dari
semula 708.402 Ha (7.084.02 km?) menjadi 373.800 Ha (3.738.00
km?).
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Secara administratif Kabupaten Solok terbagi dalam 14
kecamatan, 74 Nagari dan 414 Jorong. Kecamatan yang memiliki
nagari terbanyak adalah Kecamatan [IX Koto Sungai Lasi dan
Kecamatan X Koto Diatas masing-masing memiliki 9 nagari,
sedangkan kecamatan dengan jumlah nagari terkecil terdapat di
Kecamatan Pantai Cermin, Kecamatan Danau Kembar dan
Kecamatan Junjung Sirih masing-masing hanya memiliki 2 nagari.
Kecamatan yang memiliki jorong terbanyak adalah Kecamatan X
Koto Diatas dengan jumlah 52 jorong dan kecamatan yang memiliki
jorong paling sedikit adalah Kecamatan Payung Sekaki dan
Kecamatan Junjung Sirih dengan jumlah masing-masing 11 jorong,

sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
LUAS WILAYAH PERKECAMATAN

Ibu Kota . Luas

No Kecamatan Kecamatan Nagari| Jorong Daerah

1 Pantai Cermin Surian 2 28 36.600
Lembah .

2 | Gumanti Alahan Panjang |, 39 43.900

. . | Talang

3 | Hiliran Gumanti | g\, 170, 3 20 28.400
) Kubang Nan

4 | PayungSekaki | p, 3 11 39.200

5 | Tigo Lurah Batu Bajanjang 5 20 57.500

6 | Lembang Jaya Bukik Sileh 6 4 9.400

7 Danau Kembar | Sp. Tj.Nan IV 2 19 7.600

8 | Gunung Talang | Talang 5 40 38.500

9 | Buit Sundi Muaro paneh 5 20 10.900
IX Koto Sungai . .

101 Lasi Sungai Lasi 9 28 17.100

11 | Kubung Selayo 8 37 19.200

12 | X Koto Diatas Tanjung Balik 9 52 25.700

X Koto .

13 | Singkarak Singkarak 8 46 25.113

14 | Junjung Sirih Paninggahan 2 11 14.687

Total 74 414 | 373.800

Sumber: Keputusan Bupati Solok Nomor 100-592-2012
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Dari tabel 3.1 kecamatan yang memiliki luas wilayah terluas
adalah kecamatan Tigo Lurah dengan luas 57.500 Ha, sedangkan
kecamatan yang memiliki luas wilayah paling kecil adalah
Kecamatan Danau Kembar dengan luas 7.600 Ha. Dengan demikian
terdapat ketimpangan luas wilayah secara signifikan.

Wilayah Kabupaten Solok sangat bervariasi antara dataran,
lembah dan berbukit-bukit mulai dari dataran tinggi di bagian
Selatan hingga dataran yang relatif rendah di bagian Utara dengan
ketinggian berkisar antara 329 m hingga 1.458 m diatas permukaan
laut. Ketinggian wilayah di Kabupaten Solok ini dapat
diklasifikasikan dalam 3 (tiga) kelas ketinggian, yaitu:

1. Ketinggian antara 100 - 500 m diatas permukaan laut, tersebar
di Kecamatan X Koto Singkarak, Junjung Sirih, IX Koto Sungai
Lasi, Kubung, dan Bukit Sundi;

2. Ketinggian antara 500 - 1.000 m diatas permukaan laut, tersebar
dibagian utara, yaitu Kecamatan Tigo Lurah, Gunung Talang,
Kecamatan X Koto Diatas dan Kecamatan Payung Sekaki; dan

3. Ketinggian 1.000 - 1.500 m diatas permukaan laut, tersebar di
kecamatan Lembah Gumanti, Hiliran Gumanti, Pantai Cermin,

Lembang Jaya dan Kecamatan Danau Kembar.

Secara umum daerah Kabupaten Solok beriklim tropis dengan
temperatur bervariasi antara 12°C hingga 30°C. Dengan curah
hujan rata-rata berkisar antara 178.3 mm/bulan dan hampir merata
di sepanjang tahun dengan hari hujan berkisar ratarata 14 hari
hujan perbulan.

Daerah bagian Utara mempunyai curah hujan lebih rendah
dibandingkan dengan bagian Tengah dan Selatan. Bulan Oktober
merupakan bulan yang paling rendah curah hujannya sementara
bulan November hingga Mei cukup banyak hari hujannya. Curah
hujan di Kabupaten Solok berada pada kisaran rata-rata Kabupaten

2.139,6mm/tahun, dengan distribusi yang merata di beberapa
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daerah sepanjang tahun, misalnya di Kecamatan Lembah Gumanti,

Gunung Talang, Lembang Jaya dan Danau Kembar, sedangkan di

Kecamatan lainnya curah hujan terkumpul pada bulan-bulan basah

antara bulan November hingga April. Hal ini mengakibatkan

kebutuhan air untuk sektor pertanian pada bulan-bulan kering
harus diupayakan oleh para petani.

Kabupaten Solok memiliki banyak sungai dan banyak danau
yang terkenal dengan pesona keindahan alamnya yaitu memiliki 4
(empat) buah danau yaitu Danau Diatas, Danau Dibawah, Danau
singkarak, Danau Talang yang menjadi daya tarik bagi wisatawan
domestik maupun internasional. Disamping itu Kabupaten Solok
juga memiliki satu gunung merapi, yaitu Gunung Talang. Dilihat dari
letaknya, posisi Kabupaten Solok juga sangat strategis karena
disamping dilewati Jalur Lintas Sumatera, daerahnya juga
berbatasan langsung dengan Kota Padang.

Ditinjau dari komposisi pemanfaatan lahan, berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 1 Tahun 2013 tentang
RTRW Kabupaten Solok Tahun 2012 - 2031 rencana pola ruang
wilayah Kabupaten Solok terdiri atas:

1. Kawasan Hutan Lindung dengan luas seluruhnya lebih kurang
118.141 Ha yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Solok
kecuali kecamatan Bukit Sundi. Luas kawasan hutan lindung ini
31.60 % dari luas wilayah Kabupaten Solok.

2. Kawasan suaka alam dengan luas lebih kurang 47.279 Ha
meliputi Kawasan Suaka Alam Barisan [, Kawasan Suaka Alam
Air Tarusan dan Taman Nasional Kerinci Seblat. Kawasan Suaka
Alam dan Pelestarian Alam ini 12,65% dari luas wilayah
Kabupaten Solok.

3. Kawasan peruntukan hutan produksi terdiri atas kawasan hutan
produksi terbatas (dengan luas lebih kurang 12.793 Ha), kawasan
hutan produksi tetap (dengan luas lebih kurang 5.685 Ha),

kawasan hutan produksi yang dapat dikonversi (dengan luas lebih
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kurang 9.810 Ha). Luas kawasan hutan produksi ini adalah
7,57% dari luas wilayah Kabupaten Solok.

. Kawasan peruntukan pertanian terdiri atas ; kawasan pertanian
tanaman pangan (dengan luas lebih kurang 33.974 Ha), kawasan
tanaman hortikultura (dengan luas lebih kurang 72.475 Ha),
kawasan perkebunan (dengan luas lebih kurang 42.778 Ha) dan
kawasan peternakan diarahkan di seluruh kecamatan. Luas
kawasan untuk pertanian ini adalah 39,92% dari luas wilayah
Kabupaten Solok.

. Kawasan peruntukan perikanan terdiri atas ; kawasan
peruntukan budidaya perikanan air tawar (dengan luas lebih
kurang 10.182,5 Ha), kawasan peruntukan perikanan tangkap
perairan danau (dengan Luas 168,95 Ha). Luas kawasan
perikanan ini adalah 10.351,45 Ha atau 2,77% dari luas wilayah
Kabupaten Solok.

. Kawasan peruntukan permukiman terdiri atas kawasan
permukiman perkotaan (dengan luas lebih kurang 1.348 Ha) dan

kawasan permukiman pedesaan ( luas lebih kurang 5.690 Ha).

Sebagai sentra produksi padi di Sumatera Barat, pada tahun

2023 luas lahan sawah yaitu 21367,28 ha, sebagaimana pada tabel

berikut:

Tabel 3.2
LUAS LAHAS SAWAH PERKECAMATAN
No Kecamatan Luas Lahan Sawah
1 Pantai Cermin 1318,21
2 Lembah Gumanti 342,32
3 Hiliran Gumanti 1443,29
4 Payung Sekaki 891,20
5 Tigo Lurah 1166,72
6 Lembang Jaya 1247,08
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7 Danau Kembar 0,07
8 Gunung Talang 3441,54
9 Bukit Sundi 2905.37
10 IX Koto Sungai Lasi 845,54
11 Kubung 3126,99
12 X Koto Diatas 1648,98
13 | X Koto Singkarak 2414,68
14 | Junjung Sirih 575,29

Total 21367,28

Dari tabel 3.2 Areal sawah terluas di Kabupaten Solok berada

di Kecamatan Gunung Talang dengan luas

3441,54 ha kemudian

diikuti oleh Kecamatan Kubung dengan luas 3126,99 ha, dan Bukit

Sundi dengan luas 2905,37 ha. Kecamatan-kecamatan lain luas areal

sawahnya masih di bawah angka 2500 Ha.
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BAB IV
KONDISI KEPENDUDUKAN KABUPATEN SOLOK

4.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Solok

Maju mundurnya suatu bangsa sangat ditentukan oleh
penduduk yang potensial dan mempunyai SDM yang terampil dan
handal. Penduduk merupakan objek atau sasaran pembangunan itu
sendiri. Dengan kata lain, penduduk berfungsi sebagai komponen
input sekaligus juga sebagai komponen output dalam pembangunan.
Oleh karena itu, pengelolaan penduduk perlu diarahkan kepada
pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas, dan pengarahan
mobilitas sehingga mempunyai ciri-ciri dan karakteristik yang
menunjang kegiatan pembangunan. Permasalahan kependudukan
seperti jumlah, komposisi, dan distribusi penduduk menurut umur
dan jenis kelamin harus selalu dipantau perkembangannya.

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Solok penduduk Kabupaten Solok tahun 2023
berjumlah 393.890 jiwa yang terdiri dari 197.481 jiwa laki-laki dan

196.409 jiwa penduduk perempuan, sebagaimana pada tabel

berikut:
Tabel 4.1
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN
TAHUN 2023
Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 11.871 11.921 23.792
2 | Lembah Gumanti 33.116 32.744 65.860
3 | Hiliran Gumanti 9.649 9.503 19.152
4 | Payung Sekaki 4.774 4.796 9.570
5 | Tigo Lurah 5.459 5.503 10.962
6 | Lembang Jaya 15.874 15.531 31.405
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7 | Danau Kembar 11.929 11.502 23.431
8 | Gunung Talang 27.950 28.034 55.984
9 | Bukit Sundi 13.545 13.940 27.485
IX Koto Sungai
10 5.504 5.392 10.896
Lasi
11 | Kubung 31.153 30.775 61.928
12 | X Koto Diatas 9.632 9,818 19.450
13 | X Koto Singkarak 17.458 17.688 35.146
14 | Junjung Sirih 6.763 6.600 13.363
TOTAL 204.677 | 193.939 | 408.424

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.1 perkembangan penduduk masing-masing
kecamatan terlihat Kecamatan Lembah Gumanti merupakan
Kecamatan terbesar jumlah penduduknya yaitu 65.860 jiwa, dengan
penduduk laki-laki berjumlah 33.116 jiwa dan perempuan
berjumlah 32.744 jiwa. Kemudian di ikuti oleh Kecamatan Kubung di
posisi kedua dengan jumlah penduduk 61.928 jiwa dengan penduduk
laki- laki berjumlah 31.153 dan perempuan berjumlah 30.775 jiwa
dan Kecamatan Gunung Talang pada posisi ketiga dengan jumlah
penduduk 55.984 jiwa, dengan penduduk laki-laki berjumlah 27.950
jiwa dan perempuan 28.03 4 jiwa sedangkan Kecamatan yang
terendah jumlah penduduknya adalah Kecamatan Payung Sekaki
sebanyak 9.570 jiwa dengan penduduk laki-laki berjumlah 4.774

jiwa dan perempuan berjumlah 4.796 jiwa.

4.2 Jumlah Penduduk Berdasrkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Solok pada tahun 2022 dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.2

JUMLAH PENDUDUK YANG BELUM/TIDAK SEKOLAH DAN
BELUM TAMAT SD ATAU SEDERAJAT PERKECAMATAN/NAGARI

TAHUN 2023

TIDAK/BELUM SEKOLAH

BELUM TAMAT

WILAYAH SD/SEDERAJAT
L P JML L P JML

Pantai Cermin 3.696 | 3.607 | 7.303 2.660 | 2.345 | 5.005
Lolo 1.168 | 1.169 | 2.337 713 615 1.328
Surian 2.528 | 2.438 |4.966 1.947 |1.730 | 3.677
Lembah Gumati 11.103 | 10.532 | 21.635 7.448 | 6.735 14.183
Alahan Panjang 3.386 | 3.215 | 6.601 2.265 | 2.010 | 4.275
Sungai Nanam 4.581 | 4.405 |8.986 2.611 | 2.388 | 4.999
Salimpat 1.233 1.170 | 2.403 930 808 1.738
Aie Dingin 1.903 1.742 | 3.645 1.642 1.529 |3.171
Payung Sekaki 1.318 | 1.267 | 2.585 1.059 | 916 1.975
Supayang 336 316 652 265 222 487
Sirukam 825 771 1.596 631 554 1.185
Aie Luo 157 180 337 163 140 303
Lembang Jaya 4845 | 4.632 |9.477 3.726 | 3.266 | 6.992
Batu Banyak 317 261 578 270 209 479
Batu Bajanjang 759 726 1.485 796 750 1.546
Koto LAweh 1.060 |1.031 | 2.091 703 582 1.285
Limau Lunggo 377 402 779 347 313 660
Koto Gadang Koto
Anau 1.355 1.275 | 2.630 1.033 | 910 1.943
Selayo Tanang
Bukik Sileh 977 937 1.914 577 502 1.079
Gunung Talang 7.171 | 6.792 | 13.963 5.612 | 5.076 | 10.688
Cupak 2.259 | 2.161 |4.420 1.729 | 1.484 | 3.213
Talang 1.269 | 1.254 | 2.523 1.079 | 1.000 | 2.079
Koto Gadang
Guguk 856 742 1.598 643 620 1.263
Jawi Jawi 375 377 752 366 320 686
Sungai Janiah 269 256 525 221 204 425
Batang Barus 1.348 | 1.240 | 2.588 1.004 |918 1.922
Aie Batumbuk 426 397 823 293 263 556
Koto Gaek Guguk | 369 365 734 277 267 544
Bukit Sundi 3.826 | 3.728 | 7.554 3.100 | 2.790 | 5.890
Muaro Paneh 2.076 | 2.064 |4.140 1.687 | 1.449 | 3.136
Kinari 700 681 1.381 505 485 990
Bukit Tandang 271 275 546 181 165 346
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Parambahan 214 200 414 228 233 461
Dilam 565 508 1.073 499 458 957
IX Koto Sungai
Lasi 1.516 | 1.440 | 2.956 1.303 1.176 | 2.479
Taruang Taruang 394 393 787 261 203 464
Siaro aro 40 57 97 30 36 66
Pianggu 268 266 534 303 276 579
Sungai Durian 94 93 187 134 112 246
Bukik Bais 139 100 239 87 76 163
Sungai Jambur 183 158 341 172 160 332
Guguk Sarai 253 224 477 193 193 386
Koto LAweh 60 67 127 77 60 137
Indudur 85 82 167 46 60 106
Kubung 8.015 | 7.410 |15.425 | 6.275 |5.440 |11.715
Koto Baru 2.628 |2.483 |5.111 2.030 |1.704 | 3.734
Selayo 2.077 | 1915 | 3.992 1.436 | 1.219 | 2.655
Panyakalan 540 505 1.045 371 349 720
Gaung 242 249 491 186 163 349
Gantung Ciri 839 734 1.573 777 677 1.454
Saok Laweh 759 692 1.451 653 623 1.276
Koto Hilalang 473 422 895 418 348 766
Tanjung Bingkung | 457 410 867 404 357 761
X Koto Singkarak |4.251 | 4.035 | 8.286 3.468 | 3.119 | 6.587
Sumani 660 664 1.324 519 483 1.002
Tikalak 227 179 406 126 116 242
Koto Sani 1.023 | 887 1.910 823 758 1.581
Singkarak 577 578 1.155 476 439 915
Aripan 698 679 1.377 550 451 1.001
Kacang 318 315 633 241 247 488
Tanjung Alai 230 245 475 222 182 404
Saniang baka 518 488 1.006 511 443 954
X Koto Diatas 2.300 | 2.345 | 4.645 2.240 | 2.089 |4.329
Sulit Air 843 876 1.719 833 792 1.625
Tanjung Balit 338 300 638 268 244 512
Paninjauan 200 235 435 200 210 410
Kuncir 98 105 203 81 81 162
Katialo 154 148 302 164 156 320
Pasilihan 58 55 113 60 52 112
Bukit Kanduang 247 237 484 194 173 367
Sibarambang 273 302 575 358 315 673
Labuh Panjang 89 87 176 82 66 148
Junjung Sirih 1.516 | 1.519 | 3.035 1.775 1.684 | 3.459
Paninggahan 1.232 1.255 | 2.487 1.517 1.430 | 2.947
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Muaro Pingai 284 264 548 258 254 512
Hiliran Gumanti 2.973 2911 5.884 2.105 1.861 3.966
Talang Babungo 1.443 1.361 | 2.804 1.143 | 992 2.135
Sariak Alahan Tigo | 1.055 1.077 | 2.132 671 621 1.292
Sungai Abu 475 473 948 291 248 539
Tigo Lurah 1.713 1.787 | 3.500 1.681 1.664 | 3.345
Rangkiang Luluh 392 385 777 331 322 653
Batu Bajanjang 542 565 1.107 429 407 836
Garabak Data 353 321 674 433 446 879
Tanjung Balik

Sumiso 269 311 580 306 291 597
Simanau 157 205 362 182 198 380
Danau Kembar 4281 | 4.058 |8.339 2938 | 2.608 | 5.546
Simpang Tj. Nan

1\ 1.607 | 1.477 | 3.084 1.378 1.265 | 2.643
Kampung Batu

Dalam 2.674 | 2.581 | 5.255 1.560 1.343 | 2.903
KAB. SOLOK 58.524| 56.063| 114.587 | 45.390| 40.769| 86.159

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Dari tabel 4.2 penduduk yang belum/ tidak sekolah
berjumlah 114.587 jiwa dengan laki laki berjumlah 58.524 jiwa dan
perempuan berjumlah 56.063 jiwa sedangkan penduduk yang belum
tamat SD/sederajat berjumlah 86.159 jiwa dengan laki laki
berjumlah 45.390 jiwa dan perempuan berjumlah 40.769 jiwa.

Tabel 4.3

JUMLAH PENDUDUK YANG TAMAT SD/ SEDERAJAT DAN TAMAT
SLTP/SEDERAJAT PERKECAMATAN/NAGARI

TAHUN 2023
TAMAT
WILAYAH TAMAT SD/ SEDERAJAT SLTP/SEDERAJAT

L P JML L P JML
Pantai Cermin 2.561 | 2.573 5.134 1.213 | 1.218 2.431
Lolo 615 624 1.239 337 367 704
Surian 1.946 | 1.949 3.895 876 851 1.727
Lembah Gumati 6.679 | 5909 | 12.588 | 2.983 | 3.013 5.996
Alahan Panjang 1.983 1.721 3.704 1.085 1.048 2.133
Sungai Nanam 2.493 2.301 4.794 883 999 1.882
Salimpat 957 741 1.698 536 556 1.092
Aie Dingin 1.246 | 1.146 2.392 479 410 889
Payung Sekaki 1.032 | 1.010 2.042 494 537 1.031
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Supayang 280 243 523 142 171 313
Sirukam 609 625 1.234 310 329 639
Aie Luo 143 142 285 42 37 79
Lembang Jaya 3.186 | 2.950 6.136 1.801 1.804 3.605
Batu Banyak 259 277 536 151 145 296
Batu Bajanjang 553 494 1.047 359 336 695
Koto LAweh 597 582 1.179 351 373 724
Limau Lunggo 338 337 675 162 151 313
Koto Gadang Koto
Anau 942 870 1.812 467 473 940
Selayo Tanang
Bukik Sileh 497 390 887 311 326 637
Gunung Talang 5.316 | 5.062 | 10.378 | 3.396 | 3.204 6.600
Cupak 1.903 1.731 3.634 1.020 | 1.024 2.044
Talang 697 668 1.365 500 459 959
Koto Gadang
Guguk 664 702 1.366 468 437 905
Jawi Jawi 300 307 607 274 247 521
Sungai Janiah 199 228 427 133 125 258
Batang Barus 920 868 1.788 546 530 1.076
Aie Batumbuk 402 335 737 243 226 469
Koto Gaek Guguk 231 223 454 212 156 368
Bukit Sundi 2.398 | 2.207 4.605 1.431 1.555 2.986
Muaro Paneh 1.144 | 1.006 2.150 730 806 1.536
Kinari 429 395 824 273 296 569
Bukit Tandang 185 174 359 123 142 265
Parambahan 136 152 288 95 98 193
Dilam 504 480 984 210 213 423
IX Koto Sungai
Lasi 931 867 1.798 729 720 1.449
Taruang Taruang 193 182 375 175 174 349
Siaro aro 32 30 62 23 20 43
Pianggu 224 178 402 151 147 298
Sungai Durian 40 53 93 48 49 97
Bukik Bais 62 58 120 46 49 95
Sungai Jambur 103 109 212 101 90 191
Guguk Sarai 164 134 298 138 145 283
Koto LAweh 32 43 75 17 20 37
Indudur 81 80 161 30 26 56
Kubung 5.082 | 4.543 9.625 3.665 | 3.524 7.189
Koto Baru 1.618 | 1.371 2.989 1.242 1.193 2.435
Selayo 1.191 1.088 2.279 892 851 1.743
Panyakalan 263 214 477 298 276 574
Gaung 206 168 374 119 105 224
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Gantung Ciri 536 498 1.034 301 325 626
Saok Laweh 491 450 941 410 362 772
Koto Hilalang 447 460 907 190 185 375
Tanjung Bingkung 330 294 624 213 227 440
X Koto Singkarak 3.560 | 3.511 7.071 2.234 | 2.102 4.336
Sumani 433 420 853 388 338 726
Tikalak 171 168 339 109 83 192
Koto Sani 827 787 1.614 471 464 935
Singkarak 340 370 710 313 231 544
Aripan 728 683 1.411 272 258 530
Kacang 326 361 687 220 198 418
Tanjung Alai 263 266 529 141 125 266
Saniang baka 472 456 928 320 405 725
X Koto Diatas 2.138 | 2.096 4.234 1.267 1.289 2.556
Sulit Air 796 684 1.480 552 612 1.164
Tanjung Balit 291 282 573 140 158 298
Paninjauan 196 201 397 131 137 268
Kuncir 121 169 290 49 42 91
Katialo 89 87 176 49 40 89
Pasilihan 66 82 148 53 55 108
Bukit Kanduang 201 208 409 145 133 278
Sibarambang 282 275 557 112 81 193
Labuh Panjang 96 108 204 36 31 67
Junjung Sirih 1.477 | 1.343 2.820 835 765 1.600
Paninggahan 1.217 | 1.091 2.308 689 662 1.351
Muaro Pingai 260 252 512 146 103 249
Hiliran Gumanti 1.899 1.833 3.732 1.074 983 2.057
Talang Babungo 868 817 1.685 636 623 1.259
Sariak Alahan Tigo 681 696 1.377 302 264 566
Sungai Abu 350 320 670 136 96 232
Tigo Lurah 1.187 | 1.169 2.356 387 328 715
Rangkiang Luluh 234 216 450 66 55 121
Batu Bajanjang 438 435 873 161 161 322
Garabak Data 216 208 424 59 47 106
Tanjung Balik
Sumiso 134 127 261 42 25 67
Simanau 165 183 348 59 40 99
Danau Kembar 2.392 2.202 4.594 986 1.016 2.002
Simpang Tj. Nan
v 1.177 | 1.104 2.281 463 482 945
Kampung Batu
Dalam 1.215 1.098 2.313 523 534 1.057
KAB. SOLOK 39.838 | 37.275 | 77.113 22.495 | 22.058 | 44.553

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Dari tabel 4.3 penduduk yang tamat SD/ Sederajat berjumlah
77.7113 jiwa dengan laki laki berjumlah 39.838 jiwa dan perempuan
37.275
SLTP/sederajat berjumlah 44.553 jiwa dengan laki laki berjumlah

berjumlah jiwa sedangkan penduduk yang tamat

22.495 jiwa dan perempuan berjumlah 22.058 jiwa.

Tabel 4.4

JUMLAH PENDUDUK TAMAT SLTA/SEDERAJAT DAN DIPLOMA
I/11 PERKECAMATAN/NAGARI TAHUN 2023

TAMAT
WILAYAH SLTA/SEDERAJAT TAMAT DIPLOMA 1/11
L P JML L P JML
Pantai Cermin 1.170 1.260 2.430 25 79 104
Lolo 345 386 731 8 27 35
Surian 825 874 1.699 17 52 69
Lembah Gumati 2.609 | 3.010 | 5.619 53 249 302
Alahan Panjang 1.251 1.367 | 1.618 20 120 140
Sungai Nanam 668 820 1.488 14 53 67
Salimpat 375 483 858 10 40 50
Aie Dingin 315 340 655 9 36 45
Payung Sekaki 556 636 1.192 14 26 40
Supayang 147 162 309 1 8 9
Sirukam 374 433 807 12 13 25
Aie Luo 35 41 76 1 5 6
Lembang Jaya 1.589 1.804 | 3.393 18 75 93
Batu Banyak 162 196 358 2 4 6
Batu Bajanjang 228 269 497 1 15 16
Koto LAweh 266 280 546 3 8 11
Limau Lunggo 122 141 263 2 4 6
Koto Gadang Koto
Anau 548 581 1.129 3 24 27
Selayo Tanang
Bukik Sileh 263 337 600 7 20 27
Gunung Talang 4.404 | 4.809 |9.213 54 195 249
Cupak 1.235 1.580 | 2.815 14 64 78
Talang 820 815 1.635 16 57 73
Koto Gadang
Guguk 626 667 1.293 9 19 28
Jawi Jawi 293 335 628 2 15 17
Sungai Janiah 189 193 382 1 1 2
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Batang Barus 719 691 1.410 10 26 36
Aie Batumbuk 239 249 488 1 10 11
Koto Gaek Guguk | 283 279 562 1 3 4
Bukit Sundi 1.862 | 2.167 |4.029 26 99 125
Muaro Paneh 1.043 1.259 | 2.302 16 60 76
Kinari 351 357 708 4 24 28
Bukit Tandang 179 191 370 1 5 6
Parambahan 96 113 209 2 5 7
Dilam 193 247 440 3 5 8
IX Koto Sungai
Lasi 790 796 1.586 16 36 52
Taruang Taruang 145 129 274 5 13 18
Siaro aro 18 16 34 1 2 3
Pianggu 180 194 374 2 6 8
Sungai Durian 48 48 96 - 2 2
Bukik Bais 46 47 93 2 5 7
Sungai Jambur 122 120 242 2 2 4
Guguk Sarai 184 205 389 2 5 7
Koto LAweh 14 11 25 - 1 1
Indudur 33 26 59 2 - 2
Kubung 5.830 | 6.006 |11.836 |86 327 413
Koto Baru 2.371 | 2.363 |4.734 46 166 212
Selayo 1.341 1.464 | 2.805 13 51 64
Panyakalan 574 537 1.111 14 39 53
Gaung 181 167 348 2 13 15
Gantung Ciri 365 414 779 6 10 16
Saok Laweh 451 519 970 1 19 20
Koto Hilalang 204 206 410 2 6 8
Tanjung Bingkung | 343 336 679 2 23 25
X Koto Singkarak |2.874 | 3.208 | 6.082 47 141 188
Sumani 552 635 1.187 6 27 33
Tikalak 147 149 296 2 16 18
Koto Sani 617 702 1.319 11 31 42
Singkarak 502 486 988 10 26 36
Aripan 304 358 662 3 9 12
Kacang 294 301 595 3 14 17
Tanjung Alai 124 137 261 4 2 6
Saniang baka 334 440 774 8 16 24
X Koto Diatas 1.200 | 1.335 | 2.535 33 86 119
Sulit Air 464 591 1.055 8 24 32
Tanjung Balit 156 169 325 5 17 22
Paninjauan 157 169 326 12 23 35
Kuncir 65 49 114 - 5 5
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Katialo 48 45 93 - 4 4
Pasilihan 64 65 129 2 1 3
Bukit Kanduang 132 121 253 2 3 5
Sibarambang 81 97 178 3 9 12
Labuh Panjang 33 29 62 1 - 1
Junjung Sirih 716 774 1.490 11 37 48
Paninggahan 589 652 1.241 10 34 44
Muaro Pingai 127 122 249 1 3 54
Hiliran Gumanti 948 929 1.877 36 79 115
Talang Babungo 595 592 1.187 23 46 69
Sariak Alahan Tigo | 243 221 464 11 24 35
Sungai Abu 110 116 226 2 9 11
Tigo Lurah 239 215 454 12 14 26
Rangkiang Luluh 42 41 83 2 - 2
Batu Bajanjang 88 85 173 4 3 7
Garabak Data 42 35 77 2 5 7
Tanjung Balik
Sumiso 19 18 37 2 2 4
Simanau 48 36 84 2 4 6
Danau Kembar 775 845 1.620 20 52 72
Simpang Tj. Nan
1\Y 412 416 828 11 25 36
Kampung Batu
Dalam 363 429 792 9 27 36
KAB. SOLOK 25.562| 27.794| 53.356 | 451 1.495 | 1.946

Dari tabel 4.4 penduduk yang tamat SLTA/ Sederajat

berjumlah 53.356 jiwa dengan laki laki berjumlah 25.562 jiwa dan

perempuan berjumlah 27.794 jiwa sedangkan penduduk yang tamat

Diploma I/Il berjumlah 1.946 jiwa dengan laki laki berjumlah 451

jiwa dan perempuan berjumlah 1.495 jiwa.

Tabel 4.5

JUMLAH PENDUDUK TAMAT AKADEMI/DIPLOMA I1II/S.MUDA
DAN DIPLOMA IV/STRATA I PERKECAMATAN/NAGARI
TAHUN 2023

TAMAT
AKADEMI/DIPLOMA TAMAT DIPLOMA
WILAYAH 111/S.MUDA IV/STRATA I
L P JML L P JML
Pantai Cermin 34 83 117 164 336 500
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Lolo 9 32 41 59 108 167
Surian 25 51 76 105 228 333
Lembah Gumati 119 346 465 521 1239 1.760
Alahan Panjang 65 174 239 271 615 886
Sungai Nanam 29 92 221 136 321 457
Salimpat 18 39 57 60 175 235
Aie Dingin 7 41 48 54 128 182
Payung Sekaki 25 47 72 91 177 268
Supayang 4 10 14 21 46 67
Sirukam 18 33 51 65 118 183
Aie Luo 3 4 7 5 13 18
Lembang Jaya 59 142 201 177 405 582
Batu Banyak 5 13 18 14 47 61
Batu Bajanjang 7 13 20 23 51 74
Koto LAweh 12 16 28 37 70 107
Limau Lunggo 3 8 11 11 32 43
Koto Gadang Koto
Anau 20 50 70 50 106 156
Selayo Tanang
Bukik Sileh 12 42 54 42 99 141
Gunung Talang 178 455 633 921 1.545 | 2.466
Cupak 51 134 185 267 4472 709
Talang 35 107 142 208 353 561
Koto Gadang
Guguk 37 69 96 119 184 303
Jawi Jawi 10 25 35 37 89 126
Sungai Janiah 6 15 21 16 43 59
Batang Barus 28 59 87 158 222 380
Aie Batumbuk 7 13 20 32 70 102
Koto Gaek Guguk | 14 33 47 84 142 226
Bukit Sundi 130 257 387 437 759 1.196
Muaro Paneh 70 158 228 253 427 680
Kinari 35 67 102 96 162 258
Bukit Tandang 8 13 21 16 46 62
Parambahan 6 9 15 23 36 57
Dilam 11 10 21 51 88 139
IX Koto Sungai
Lasi 36 71 107 145 218 363
Taruang Taruang |7 19 26 30 36 66
Siaro aro 1 2 3 4 3 7
Pianggu 6 15 21 28 55 83
Sungai Durian 1 2 3 4 8 12
Bukik Bais 2 1 3 10 14 24
Sungai Jambur 7 12 19 29 34 63
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Guguk Sarai 11 19 30 33 50 83
Koto LAweh 1 1 2 1 8 9
Indudur - - - 6 10 16
Kubung 399 802 1.201 1.558 | 2.457 | 4.015
Koto Baru 201 350 551 837 1.253 | 2.090
Selayo 77 180 257 261 410 671
Panyakalan 45 85 132 204 315 519
Gaung 11 36 48 45 79 124
Gantung Ciri 13 38 51 5 99 151
Saok Laweh 24 53 77 82 128 210
Koto Hilalang 9 19 28 23 59 82
Tanjung Bingkung | 17 41 58 54 114 168
X Koto Singkarak | 151 282 433 529 1.006 | 1.535
Sumani 49 61 110 149 279 428
Tikalak 8 13 21 13 33 46
Koto Sani 33 66 99 106 206 312
Singkarak 28 65 93 97 186 283
Aripan 9 20 29 46 88 134
Kacang 3 15 18 20 46 66
Tanjung Alai 2 7 9 19 31 50
Saniang baka 19 35 54 79 137 216
X Koto Diatas 35 99 134 215 350 565
Sulit Air 13 30 43 57 120 177
Tanjung Balit 3 8 11 23 44 67
Paninjauan 5 21 26 46 68 114
Kuncir 2 12 14 16 18 34
Katialo 1 1 2 9 8 17
Pasilihan 1 1 2 11 16 27
Bukit Kanduang 7 10 17 29 33 62
Sibarambang 3 16 19 20 34 54
Labuh Panjang - - - 4 9 13
Junjung Sirih 29 71 100 119 212 331
Paninggahan 18 58 76 96 150 246
Muaro Pingai 11 13 24 23 62 85
Hiliran Gumanti 35 80 115 192 407 599
Talang Babungo 27 44 71 108 277 385
Sariak Alahan Tigo | 8 27 35 64 94 162
Sungai Abu - 9 9 20 32 52
Tigo Lurah 12 25 37 64 105 169
Rangkiang Luluh 2 1 6 11 25 36
Batu Bajanjang 2 9 11 23 33 56
Garabak Data 2 5 10 14 24
Tanjung Balik - 1 1 3 4 7
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Sumiso
Simanau 3 9 12 17 29 46
Danau Kembar 27 71 98 130 255 385
Simpang Tj. Nan
IV 15 28 43 69 107 176
Kampung Batu
Dalam 12 43 55 61 148 209
KAB. SOLOK 1.269 | 2.831 |(4.100 5.263 |9.471 | 14.734

Dari tabel 4.5 penduduk yang tamat

Akademi/Diploma III.
S.Muda berjumlah 4.100 jiwa dengan laki laki berjumlah 1.269 jiwa

dan perempuan berjumlah 2.831 jiwa sedangkan penduduk yang

tamat Diploma IV/ Strata I berjumlah 14,734 jiwa dengan laki laki

berjumlah 5.263 jiwa dan perempuan berjumlah 9.471 jiwa.
Tabel 4.6

JUMLAH PENDUDUK TAMAT STRATA Il DAN STRATA III
PERKECAMATAN/NAGARI

TAHUN 2023

TAMAT STARTA 11

WILAYAH TAMAT STRATA III
L P JML L P JML

Pantai Cermin 7 7 14 - 2 2
Lolo 1 4 5 - - -
Surian 6 3 9 - 2 2
Lembah Gumati 25 25 50 4 5 9
Alahan Panjang 17 14 31 1 - 1
Sungai Nanam 7 4 11 2 2 4
Salimpat - 2 2 - 2 2
Aie Dingin 1 5 6 1 11 2
Payung Sekaki 2 3 5 - - -
Supayang 1 - 1 - - -
Sirukam 1 3 4 - - -
Aie Luo - - - - - -
Lembang Jaya 3 6 9 - 1 1
Batu Banyak - 2 2 - - -
Batu Bajanjang - 2 2 - - -
Koto LAweh 1 - 1 - - -
Limau Lunggo - - - - - -
Koto Gadang Koto

Anau 1 1 2 - 1 1
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Selayo Tanang
Bukik Sileh 1 1 2 - - -
Gunung Talang 70 61 131 4 2 6
Cupak 13 15 28 1 1 2
Talang 15 11 26 1 - 1
Koto Gadang
Guguk 12 9 21 - - -
Jawi Jawi 4 3 7 - 1 1
Sungai Janiah 2 1 3 - - -
Batang Barus 12 13 25 - - -
Aie Batumbuk 3 1 4 - - -
Koto Gaek Guguk |9 8 17 2 - 2
Bukit Sundi 24 22 46 - = -
Muaro Paneh 14 16 30 - - -
Kinari 5 2 7 - - -
Bukit Tandang - 1 1 - - -
Parambahan 1 3 4 - - -
Dilam 4 - 4 - - -
IX Koto Sungai
Lasi 6 10 16 - 1 1
Taruang Taruang 1 1 2 - - -
Siaro aro - - - - - -
Pianggu 1 2 3 - - -
Sungai Durian 1 - 1 - - -
Bukik Bais - - - - 1 1
Sungai Jambur 1 3 4 - - -
Guguk Sarai 2 4 6 - - -
Koto LAweh - - - -
Indudur - - - - -
Kubung 133 127 260 7 5 12
Koto Baru 90 65 155 2 2 4
Selayo 18 17 35 2 1 3
Panyakalan 17 22 39 1 - 1
Gaung 2 6 8 - -
Gantung Ciri 3 4 7 1 - 1
Saok Laweh 1 8 9 - 1 1
Koto Hilalang - 2 2 1 1 2
Tanjung Bingkung | 2 3 5 - - -
X Koto Singkarak | 40 37 77 2 5 7
Sumani 12 14 26 1 4 5
Tikalak 2 2 4 - - -
Koto Sani 6 9 15 - -
Singkarak 7 2 9 - - -
Aripan 5 3 8 - - -
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Kacang 2 1 3 - - -
Tanjung Alai 2 - 2 - - -
Saniang baka 4 6 10 1 1 2
X Koto Diatas 16 10 26 1 - 1
Sulit Air 7 2 9 - - -
Tanjung Balit 3 - 3 - - -
Paninjauan 2 3 5 - - -
Kuncir 1 1 - - -
Katialo - - - - -
Pasilihan - - - - - -
Bukit Kanduang 2 2 4 - - -
Sibarambang 2 1 3 1 - 1
Labuh Panjang - 1 1 - - -
Junjung Sirih 8 6 14 - - -
Paninggahan 7 6 13 - - -
Muaro Pingai 1 - 1 - - -
Hiliran Gumanti 12 90 21 3 2 5
Talang Babungo 9 7 16 - - -
Sariak Alahan Tigo | 2 2 4 2 2 4
Sungai Abu 1 - 1 1 - 1
Tigo Lurah 2 1 3 2 - 2
Rangkiang Luluh - - - - - -
Batu Bajanjang 2 1 3 - - -
Garabak Data - - - 1 - 1
Tanjung Balik
Sumiso - - - 1 - 1
Simanau - - - 1 - 1
Danau Kembar - 6 6 2 2 4
Simpang Tj. Nan
v - 3 3 - 1 1
Kampung Batu
Dalam - 3 3 2 1 3
KAB. SOLOK 348 330 678 25 25 50

Dari tabel 4.6 penduduk yang tamat Strata II berjumlah 678

jiwa dengan laki laki berjumlah 348 jiwa dan perempuan berjumlah

330 jiwa sedangkan penduduk yang tamat Strata II berjumlah 50

jiwa dengan laki laki berjumlah 50 jiwa dan perempuan berjumlah

50 jiwa.
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4.2 Jumlah KK

Tabel 4.7

JUMLAH KK PENDUDUK PERKECAMATAN

TAHUN 2023
Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 5.462 1.539 7.001
2 | Lembah Gumanti 15.194 3.195 18.389
3 | Hiliran Gumanti 4.332 938 5.270
4 | Payung Sekaki 2.348 698 3.046
5 | Tigo Lurah 2.593 706 3.299
6 | Lembang Jaya 7.023 1.937 8.960
7 | Danau Kembar 5.601 1.136 6.737
8 | Gunung Talang 13.301 3.685 16.986
9 | Bukit Sundi 6.475 1.837 8.312
IX Koto Sungai
10 2.663 840 3.503
Lasi
11 | Kubung 14.722 3.881 18.603
12 | X Koto Diatas 4.489 1.781 6.270
13 | X Koto Singkarak 8.155 2.920 11.075
14 | Junjung Sirih 2.811 1.031 3.842
TOTAL 95.169 26.124 | 121.293

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.7 KK Penduduk Kabupaten Solok pada tahun
2022 berjumlah 121,293 jiwa dengan KK Laki -laki laki berjumlah

95.169 jiwa dan KK perempuan berjumlah 26.124 jiwa.
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4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan
Tabel 4.8
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN STATUS
PERKAWINAN BELUM KAWIN PERKECAMATAN
TAHUN 2023

Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 6.170 4.988 11.158
2 | Lembah Gumanti 16.592 13.868 30.460
3 | Hiliran Gumanti 4.989 4.019 9.008
4 | Payung Sekaki 2.279 1.804 4.083
5 | Tigo Lurah 2.749 2.278 5.027
6 | Lembang Jaya 8.513 6.739 15.252
7 | Danau Kembar 6.075 4.849 10.924
8 | Gunung Talang 14.052 11.484 25.536
9 | Bukit Sundi 6.859 5.798 12.657
10 E;goto Sungai 2.901 2.182 5.083
11 | Kubung 16.592 13.315 29.907
12 | X Koto Diatas 5.092 3.968 9.060
13 | X Koto Singkarak 9.240 7.336 16.576
14 | Junjung Sirih 3.770 2.923 6.693
TOTAL 105.873 | 85.551 | 191.424

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.8 Penduduk Kabupaten Solok berdasarkan status
perkawinan belum kawin pada tahun 2022 berjumlah 191.424 jiwa
dengan laki -laki berjumlah 105.873 jiwa dan perempuan berjumlah

85.551 jiwa.

47



PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2023

Tabel 4.9
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN STATUS
PERKAWINAN SUDAH KAWIN PERKECAMATAN
TAHUN 2023

Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 5.185 5.422 10.607
2 | Lembah Gumanti 14.535 15.172 29.707
3 | Hiliran Gumanti 4171 4.376 8.547
4 | Payung Sekaki 2.189 2.287 4.476
5 | Tigo Lurah 2.480 2.579 5.059
6 | Lembang Jaya 6.588 6.867 13.455
7 | Danau Kembar 5.304 5.447 10.751
8 | Gunung Talang 12.403 12.961 25.364
9 | Bukit Sundi 6.047 6.370 12.417
10 E; goto Sungai 2.401 2.458 4.860
11 | Kubung 13.721 14.264 27.985
12 | X Koto Diatas 4.071 4.247 8.318
13 | X Koto Singkarak 7.371 7.707 15.078
14 | Junjung Sirih 2.553 2.2692 5.245
TOTAL 89.019 92.850 | 181.869

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.9 Penduduk Kabupaten Solok berdasrkan status
perkawinan sudah kawin pada tahun 2023 berjumlah 181.869 jiwa
dengan laki -laki berjumlah 89.019 jiwa dan perempuan berjumlah

92.850 jiwa.
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Tabel 4.10
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN STATUS
PERKAWINAN CERAI HIDUP PERKECAMATAN
TAHUN 2023

Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 52 152 204
2 | Lembah Gumanti 146 297 443
3 | Hiliran Gumanti 36 110 146
4 | Payung Sekaki 61 115 176
5 | Tigo Lurah 18 40 58
6 | Lembang Jaya 119 232 351
7 | Danau Kembar 55 101 156
8 | Gunung Talang 331 562 893
9 | Bukit Sundi 135 250 385
10 | IX Koto Sungai 73 122 195
Lasi
11 | Kubung 352 643 995
12 | X Koto Diatas 125 214 339
13 | X Koto Singkarak 250 409 659
14 | Junjung Sirih 53 115 168
TOTAL 1.806 3.362 5.168

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.10 Penduduk Kabupaten Solok berdasarkan
status perkawinan cerai hidup pada tahun 2023 berjumlah 5.168
jiwa dengan laki -laki berjumlah 1.806 jiwa dan perempuan
berjumlah 3.362 jiwa, dari sisi gender dapat dilihat angka perceraian

perempuan lebih tinggi daripada laki laki.
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Tabel 4.11

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN STATUS
PERKAWINAN CERAI MATI PERKECAMATAN

TAHUN 2023

Jenis Kelamin Total

No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 123 948 1.071
2 | Lembah Gumanti 271 1.726 1.997
3 | Hiliran Gumanti 81 589 670
4 | Payung Sekaki 62 413 475
5 | Tigo Lurah 52 411 463
6 | Lembang Jaya 184 1.247 1.431
7 | Danau Kembar 117 718 835
8 | Gunung Talang 340 2.194 2.534
9 | Bukit Sundi 193 1.166 1.359
10 | IX Koto Sungai 97 572 669
Lasi
11 | Kubung 385 2.419 2.804
12 | X Koto Diatas 157 1.270 1.427
13 | X Koto Singkarak 295 1994 2.289
14 | Junjung Sirih 110 681 791
TOTAL 2.467 16.348 | 18.815

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.11 Penduduk Kabupaten Solok berdasarkan

status perkawinan cerai mati pada tahun 2023 berjumlah 18.815

jiwa dengan laki -laki berjumlah 2.467

jiwa dan perempuan

berjumlah 16.348 jiwa, dari sisi gender dapat dilihat status

perempuan yang ditinggal mati lebih tinggi daripada laki laki.
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4.4 Jumlah Anak Usia 0-18 Tahun

Tabel 4.12

JUMLAH ANAK USIA 0-18 TAHUN MENURUT JENIS
KELAMIN PERKECAMATAN

TAHUN 2023
Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 3.871 3.669 7.540
2 | Lembah Gumanti 10.972 10.330 21.302
3 | Hiliran Gumanti 3.042 2.892 5.934
4 | Payung Sekaki 1.438 1.319 2.757
5 | Tigo Lurah 1.891 1.817 3.708
6 | Lembang Jaya 5.508 5.179 10.687
7 | Danau Kembar 3.944 3.771 7.715
8 | Gunung Talang 8.913 8.437 17.350
9 | Bukit Sundi 4.358 4.216 8.574
10 E;Sfoto Sungai 1.667 1.510 3.187
11 | Kubung 10.300 9.525 19.825
12 | X Koto Diatas 2.804 2.775 5.579
13 | X Koto Singkarak 5.459 5.061 10.520
14 | Junjung Sirih 1.985 1.957 3.942
TOTAL 66.162 62.458 | 128.620

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.12 Anak usia 0-18 tahun menurut jenis kelamin
Kabupaten Solok pada tahun 2023 berjumlah 128.620 jiwa dengan
laki -laki berjumlah 62.458 jiwa dan perempuan berjumlah 66.162
jiwa, dari sisi gender dapat dilihat jumlah anak laki laki lebih tinggi

daripada anak perempuan.
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4.5

Tabel 4.13
JUMLAH ANAK USIA 0-18 TAHUN YANG SUDAH
MEMILIKI AKTA KELAHIRAN PERKECAMATAN

TAHUN 2023

Jenis Kelamin Total

No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 3.618 3.479 7.097
2 | Lembah Gumanti 10.722 10.201 20.923
3 | Hiliran Gumanti 2.904 2.811 5.715
4 | Payung Sekaki 1.418 1.310 2.728
5 | Tigo Lurah 1.751 1.692 3.443
6 | Lembang Jaya 5.317 4.962 10.279
7 | Danau Kembar 3.765 3.574 7.339
8 | Gunung Talang 8.529 8.021 16.550
9 | Bukit Sundi 4.090 3.973 8.063
10 E; goto Sungai 1.549 1.428 2.977
11 | Kubung 9.356 8.626 17.982
12 | X Koto Diatas 2.593 2.538 5.131
13 | X Koto Singkarak 5.097 4.633 9.730
14 | Junjung Sirih 1.906 1.734 3.640
TOTAL 62.615 58.982 | 121.597

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Jumlah Kepemilikan Akta Kelahiran Anak Usia 0-18 Tahun

Dari tabel 4.13 Anak usia 0-18 yang memiliki akta kelahiran

pada tahun 2023 berjumlah 121.597
berjumlah 62.615 jiwa dan perempuan berjumlah 58.982 jiwa.

jiwa dengan

laki

-laki
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Tabel 4.14
JUMLAH ANAK USIA 0-18 TAHUN YANG BELUM
MEMILIKI AKTA KELAHIRAN PERKECAMATAN
TAHUN 2023

Jenis Kelamin Total
No Kecamatan
L P
1 | Pantai Cermin 55 36 91
2 | Lembah Gumanti 203 201 404
3 | Hiliran Gumanti 77 65 142
4 | Payung Sekaki 14 12 26
5 | Tigo Lurah 41 33 74
6 | Lembang Jaya 68 63 131
7 | Danau Kembar 60 42 102
8 | Gunung Talang 150 131 281
9 | Bukit Sundi 55 73 128
10 | IX Koto Sungai 15 10 25
Lasi
11 | Kubung 207 190 397
12 | X Koto Diatas 55 57 112
13 | X Koto Singkarak 140 125 265
14 | Junjung Sirih 61 61 122
TOTAL 1.201 1.099 2.300

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Dari tabel 4.14 Anak usia 0-18 yang belum memiliki akta
kelahiran pada tahun 2023 berjumlah 2.300 jiwa dengan laki -laki
berjumlah 1.201 jiwa dan perempuan berjumlah 1.099 jiwa, dari
perpektif gender dapat dilihat bahwa masih banyak anak usia 0-18

tahun yang belum memiliki akta kelahiran.
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BAB V
PROFIL GENDER BIDANG PENDIDIKAN

Bidang Pendidikan Dasar menjadi salah satu indikator
cakupan atau ruang lingkup profil gender. Pendidikan menjadi salah
satu kebutuhan masyarakat yang sangat dasar dan penting bagi
suatu bangsa. Tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945, Peran pendidikan menjadipenting guna mencerdaskan
kehidupan bangsa dan negara. Hubungan pendidikan dasar dengan
gender dimaksudkan adanya kesamaan hak dalam memperoleh dan
akses fasilitas pendidikan yang sama tidak terpisah atas salah satu
gender dan berdasar kemampuan.

Pendidikan merupakan suatu indikator yang menggambarkan
kualitas sumber daya manusia. Suatu masyarakat yang berkualitas
dapat dilihat dari kemampuan baca tulis, partisipasi sekolah, dan
pendidikan yang ditamatkan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
suatu masyarakat, semakin tinggi tingkat kesejahteraannya. Hal ini
bisa dijelaskan karena dengan pendidikan yang tinggi maka
masyarakat dapat lebih optimal dalam berpartisipasi terhadap
pembangunan. Pemerintah telah mencanangkan berbagai program
untuk meningkatkan pendidikan masyarakat, yaitu dengan
membuka kesempatan, memberikan akses serta menyediakan
sarana dan prasarana pendidikan yang berlandaskan pada pasal 31
UUD 1945.

Dalam UUD 1945 pasal 31 menyatakan bahwa “Setiap warga
Negara berhak mendapat pengajaran.” Artinya semua warga Negara
berhak mendapatkan pengajaran yang sama tanpa memandang
status sosial, status ekonomi, suku bangsa, etnis, agama, gender
dan geografis. Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan
yang sama dan bermutu, serta setiap warga berhak mendapatkan

dan mengembangkan sumber dayanya masing-masing.
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu. Diterangkan lagi dalam pasal 6 ayat 1 UU
tahun 2003 bahwa setiap Warga Negara yang berusia tujuh sampai
dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar
(SD/sederajat dan SMP/sederajat).

Kesempatan memperoleh pendidikan diberikan kepada seluruh
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan, agar kelak
pembangunan dapat dilaksanakan oleh penduduk dengan kualitas
pendidikan yang baik tanpa membedakan antara laki-laki dan
perempuan. Jumlah penduduk perempuan yang hampir seimbang
dengan jumlah penduduk laki-laki akan sangat potensial apabila
diberdayagunakan. Tanpa mengesampingkan peran laki-laki sebagai
kepala rumah tangga dan yang bertanggung jawab terhadap
keluarga, maka peran perempuan untuk menciptakan kader-kader
bangsa memegang peranan yang sangat penting sebagai ibu dari
anak anak. Ibu yang berpendidikan diharapkan akan menghasilkan
anak anak yang berkualitas.

Bagaimana peran serta perempuan dalam pembangunan
khusunya dalam bidang pendidikan serta seberapa jauh pendidikan
telah diakses oleh perempuan akan diulas pada bab ini. Data dan
Informasi yang disajikan diharapkan dapat mengidentifikasikasi
sebagian besar profil perempuan dan anak di bidang pendidikan
dalam membantu pegambil keputusan untuk kebijakan

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

5.1 Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) merujuk pada proporsi anak
sekolah pada suatu jenjang tertentu dalam kelompok usia yang
sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut. Angka Partisipasi Kasar

(APK) digunakan untuk mengukur keberhasilan program
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pembangunan pendidikan yang diselenggarakan dalam rangka
memperluas kesempatan bagi penduduk untuk mengenyam
pendidikan. Angka Partisipasi Kasar (APK) merupakan indikator yang
paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia
sekolah di masing-masing jenjang pendidikan, sebagaimana pada

tabel berikut:

Tabel 5.1
ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) MENURUT
JENJANG PENDIDIKAN
TAHUN 2023

Jenjang Pendidikan

NO Wilayah
SD SMP SMA

1 |Kab. Solok 107,70 95,91 77,85

Sumber data: BPS Kabupaten Solok

Dari tabel 5.1 Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan di
Kabupaten Solok tingkat Sekolah Dasar (SD) melebihi nilai 100
persen, yaitu 107,70 tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 95,91
dan tingkat Sekolah Menengah Atas 77,85. Hal ini mengindikasikan
populasi murid yang bersekolah pada jenjang pendidikan Sekolah
Dasar mencakup anak berusia di luar batas wusia sekolah pada
jenjang pendidikan yang bersangkutan. Adanya siswa dengan usia
lebih tua dibanding usia standar di jenjang pendidikan tertentu
menunjukkan terjadinya kasus tinggal kelas atau terlambat masuk
sekolah. Sebaliknya, siswa yang lebih muda dibanding usia standar
yang duduk di suatu jenjang pendidikan menunjukkan siswa
tersebut masuk sekolah di usia lebih muda.

Angka Partisipasi Kasar (APK) cenderung menurun pada
tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dari data diatas dapat dilihat
capaian Angka Partsipasi Kasar (APK) di Kabupaten Solok. Angka
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Partisipasi Kasar (APK) terendah terdapat pada jenjang pendidikan
SMA yaitu 77,85 persen.
Grafik: 1
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Perlu diketahui, angka partisipasi dalam suatu kegiatan
penting diketahui, dengan mengetahui angka partisipasi tersebut
dapat dinilai apakah kegiatan tersebut disukai masyarakat atau
tidak disukai. Semakin besar angka partisipasi suatu program
pendidikan berarti, program, lembaga, daerah tersebut berkualitas,
sebaliknya kurang dan peserta banyak berhenti dalam proses
pelaksanaan program berarti program, lembaga dan daerah tersebut

tidak berkualitas.
5.2 Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partispasi Murni (APM) adalah persentase jumlah anak
pada kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah pada
jenjang pendidikan yang sesuai dengan usianya terhadap jumlah
seluruh anak pada kelompok usia sekolah yang bersangkutan. Bila
Angka Partsipasi Kasar (APK) digunakan untuk mengetahui seberapa

banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan
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fasilitas pendidikan di suatu jenjang pendidikan tertentu tanpa
melihat berapa usianya, Angka Partisipasi Murni (APM) mengukur
proporsi anak yang bersekolah tepat waktu.

Bila seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah tepat waktu
maka Angka Partisipasi Murni (APM) akan mencapai nilai 100.
Secara umum, nilai Angka Partisipasi Murni (APM) akan selalu lebih
rendah dari Angka Partisipasi Kasar (APK) karena nilai Angka
Partisipasi Kasar (APK) mencakup anak diluar usia sekolah pada
jenjang pendidikan yang bersangkutan. Selisih antara Angka
Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM)
menunjukkan proporsi siswa terlambat atau terlalu cepat sekolah.
Keterbatasan Angka Partisipasi Murni (APM) adalah kemungkinan
adanya under estimate karena adanya siswa diluar kelompok usia
yang standar di tingkat pendidikan tertentu, Angka Partisipasi Murni
Kabupaten Solok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.2
APM MENURUT JENJANG PENDIDIKAN
TAHUN 2023

Jenjang Pendidikan

No Wilayah
SD SMP SMA

1 | Kab. Solok 99,23 79,66 57,39
Sumber data: BPS Kabupaten Solok

Dari tabel 5.2 Berdasarkan nilai Angka Partisipasi Murni (APM)
di Kabupaten Solok menunjukkan bahwa Angka Partisipasi Murni
(APM) pada tingkat SD tertinggi dengan nilai 99,23 sedangkan
Angka Partisipasi Murni (APM) tingkat SMP dengan nilai 79,66 dan
Angka Partsipasi Murni (APM) tingkat SMA dengan nilai 57,39.
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5.3 Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap
lembaga pendidikan terhadap penduduk wusia sekolah. Angka
Partisipasi Sekolah (APS) merupakan indikator dasar yang
digunakan untuk melihat akses penduduk pada fasilitas pendidikan
khususnya bagi penduduk usia sekolah. Semakin tinggi Angka
Partisipasi Sekolah (APS) semakin besar jumlah penduduk yang
berkesempatan mengenyam  pendidikan. @ Namun demikian
meningkatnya Angka Partisipasi Sekolah (APS) tidak selalu dapat
diartikan sebagai meningkatnya pemerataan kesempatan masyarakat

untuk mengenyam pendidikan.

Tabel 5.3
ANGKA PARTISIPASI SEKOLAH (APS) MENURUT
JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2023
Jenis Kelamin
No | Partisipasi Sekolah
L P
Tidak/Belum
1. 4,22 3,16
Sekolah
2. | Masih Sekolah 27,50 28,25
3. | Tidak Sekolah Lagi 68,29 68,59

Sumber data: BPS Kabupaten Solok

Dari tabel 5.3 Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Kabupaten
Solok cenderung masih rendah, secara perspektif gender terlihat
bahwa masih tingginya angka putus sekolah/tidak sekolah lagi bagi
perempuan yaitu 68,59 sedangkan laki laki 68,29

5.4 Angka Putus Sekolah
Ketika berbicara program wajib belajar 12 tahun yang
dicanangkan pemerintah menyasar pada jenjang SD, SMP dan SMA

yang pada hakekatnya itu merupakan satu sistem kesatuan yang
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holistik menyeluruh dan tiap jenjang pendidikan berkaitan antara
satu dengan yang lain terlebih ini berkaitan dengan potensi dan
kualitas SDM yang ada di wilayah tersebut.

Angka Putus Sekolah merupakan proporsi anak menurut
kelompok usia sekolah yang sudah tidak bersekolah lagi atau yang

tidak menamatkan pendidikan tertentu.

Tabel 5.4
JUMLAH SISWA PUTUS SEKOLAH PER KECAMATAN
BERDASARKAN JENJANG PENDIKAN

TAHUN 2023
JENJANG PENDIDIKAN

No Kecamatan SD SMP
L P L P
1 | Pantai Cermin 3 2 0 0
2 | Lembah Gumanti 13 8 28 7
3 | Hiliran Gumanti 4 3 0 0
4 | Payung Sekaki 2 0 0 0
5 | Tigo Lurah 1 1 0 0
6 | Lembang Jaya 0 1 11 4
7 | Danau Kembar 9 0 3 0
8 | Gunung Talang 15 11 0 0
9 | Bukit Sundi 3 5 0 0
10 | IX Koto Sungai Lasi 0 0 2 2
11 | Kubung 2 1 9 0
12 | X Koto Diatas 9 13 0 0
13 | X Koto Singkarak 5 0 2 0
14 | Junjung Sirih 1 2 0 0
TOTAL 67 47 55 13

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Solok

Dari tabel 5.4 Angka putus sekolah di Kabupaten Solok
tingkat SD laki-laki 67 orang dan perempuan 47 orang sedangkan
Angka Putus Sekolah tingkat SMP laki-laki 55 orang dan perempuan

13 orang, data menunjukkan bahwa jumlah putus sekolah di tingkat
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pendidikan SD  yaitu 114 orang lebih tinggi dari angka putus
sekolah tingkat pendidikan SMP yiatu 58 orang.

4.5. Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Rata-rata Lama Sekolah adalah jumlah tahun belajar
penduduk usia 15 tahun ke atas yang telah diselesaikan dalam
Pendidikan Formal (tidak termasuk tahun yang mengulang). Angka
Rata-rata Lama Sekolah bermanfaat untuk melihat kualitas
penduduk dalam hal mengenyam Pendidikan Formal. Capaian Rata-
rata Lama Sekolah di Kabupaten Solok menunjukkan perkembangan
yang positif karena terdapat peningkatan setiap tahunnya,
sebgaimana pada tabel berikut:

Tabel 5.5
ANGKA RATA RATA LAMA SEKOLAH
DIKABUPATEN SOLOKTAHUN 2023

Rata lama Jenis Kelamin Tahun
No | Wilayah | sekolah tahun L p 2023
2023
| Kab.
" | Solok 7,86 7,95 7,85 7,90

Sumber data: BPS Kabupaten Solok

Dari tabel 5.5 capaian Rata-rata Lama Sekolah setiap
tahunnya mengalami peningkatan hal ini terlihat capaian ratta rata
lama sekolah pada tahun 2023 mencapai 7,90 kemudian pada
tahun 2022 meningkat menjadi 7,87. Capaian rata-rata lama sekolah
laki-laki 7,95 dan perempuan 7,85 data menunujukkan capaian rata-
rata lama sekolah laki-laki lebih tinggi dari rata-rata lama sekolah

perempuan.

5.6. Harapan Lama Sekolah
Angka Harapan Lama Sekolah dihitung untuk penduduk

berusia 7 tahun ke atas. Harapan Lama Sekolah dapat digunakan

61



PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2023

untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan di
berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam bentuk lamanya
pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap

anak.

Tabel 5.6
ANGKA HARAPAN LAMA SEKOLAH DIKABUPATEN
SOLOK TAHUN 2023

N K . Jenis Kelamin Tahun
0 aupaten L P 2022
1. | Kab. Solok 12,37 13,65 13,05

Sumber data: BPS Kabupaten Solok

Dari tabel 5.6 Capaian Harapan Lama Sekolah di Kabupaten
Solok tahun 2023 sebesar 13,05 data menunjukkan capaian
Harapan Lama Sekolah laki-laki sebesar 12,37 dan perempuan

sebesar 13,65.

5.7. Angka Melek Huruf

Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk usia 15
tahun ke atas yang mempunyai kemampuan membaca dan menulis
huruf latin dan huruf lainnya, tanpa harus mengerti apa yang di
baca/ditulisnya.

Angka melek huruf berkisar antara 0-100. Tingkat melek huruf
yang tinggi menunjukkan adanya sebuah sistem pendidikan dasar
yang efektif dan atau program keaksaraan yang memungkinkan
sebagian besar penduduk untuk memperoleh kemampuan
menggunakan kata-kata tertulis dalam kehidupan sehari-hari dan
melanjutkan pembelajaran. Berikut data Angka Melek Huruf (AMH) di
Kabupaten Solok:
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Tabel 5.7
PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN

KE ATAS YANG MELEK HURUF MENURUT ]JENIS
KELAMIN DI KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2023
No Tahun Jenis Kelamin Jumlah
L p
1. |2023 99,64 99,40 99,52

Sumber data: BPS Kabupaten Solokk

Dari tabel 5.7 persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas
yang melek huruf tahun 2022 yaitu 99,52 dengan laki laki 99,64 dan
perempuan 99,40.

5.8. Jumlah Sekolah Inklusif (SDLB)
berikut data jumlah Sekolah Inklusif (SDLB) per Kecamatan di
Kabupaten Solok:
Tabel 5.8

JUMLAH SEKOLAH INKLUSIF (SDLB) PER KECAMATAN
DI KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2023

No Kecamatan Sekolah Ruang Kelas
1 | Pantai Cermin - -
2 | Lembah Gumanti 1 5
3 | Hiliran Gumanti - -
4 | Payung Sekaki 1 3
5 | Tigo Lurah - -
6 | LembangJaya - -
7 | Danau Kembar 1 -
8 | Gunung Talang - -
9 | Bukit Sundi 2 7
10 | IX Koto Sungai Lasi - -
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Sumber: BPS Kab. Solok

5.9. Jumlah SISWA (SDLB)

Berikut data jumlah Siswa Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)

per kecamatan di Kabupaten Solok:

Tabel 5.9
JUMLAH SEKOLAH SISWA SDLB PER KECAMATAN DI
KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2023
Jenis Kelamin
No Kecamatan Jumlah
L P
1 | Pantai Cermin 0 0 0
2 | Lembah Gumanti 19 15 34
3 | Hiliran Gumanti 0 0
4 | Payung Sekaki 8 10 18
5 | Tigo Lurah 0 0
6 | Lembang Jaya 0 0 0
7 | Danau Kembar 17 8 25
8 | Gunung Talang 0 0 0
9 | Bukit Sundi 31 22 53
10 | IX Koto Sungai Lasi 0 0 0
11 | Kubung 45 36 81
12 | X Koto Diatas 9 6 15
13 | X Koto Singkarak 20 13 33
14 | Junjung Sirih 0 0 0
TOTAL 149 110 259

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Solok

KABUPATEN SOLOK 2023
11 | Kubung 3 15
12 | X Koto Diatas 1 5
13 | X Koto Singkarak 1 3
14 | Junjung Sirih - -
TOTAL 10 38
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5.10. Jumlah Siswa Paket A, B dan C

Berikut data jumlah siswa yang menempuh pendidikan Paket

A, Paket B dan Paket C per PKBM di Kabupaten Solok:

Tabel 5.10
JUMLAH SISWA PAKET A, B dan C PER KECAMATAN
DI KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2023
No. | Kelompok Belajar Il?aket lg l;aket ?3 LPaket IS
1 Pantai Cermin 2 1 34 13 16 21
2 Lembah Gumanti 7 3 62 22 121 32
3 Hiliran Gumanti 0 0 8 8 36 7
4 Payung Sekaki 3 0 45 35 57 49
5 | Tigo Lurah 0 0 0 0 0 0
6 | Lembang]Jaya 3 1 56 | 13 | 118 | 51
7 | Danau Kembar 0 0 0 0 0 0
g8 | Gunung Talang 23 | 13 34 7 41 3
g9 | Bukit Sundi 2 1 42 7 66 17
10 | IX Koto Sungai Lasi 14 3 26 3 18 4
11 | Kubung 7 0 50 | 10 | 38 13
12 | X Koto Diatas 0 0 0 0 0 0
13 | X Koto Singkarak 0 0 0 0 0 0
14 | Junjung Sirih 6 3 14 3 | 33 13
Jumlah Total 67 25 371 | 121 | 544 215

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Solok

Dari tabel 5.10 kelulusan Paket A di Kabupaten Solok
berjumlah 92 orang yaitu laki-laki 67 orang dan perempuan 25 orang
, kelulusan Paket B berjumlah 492 orang yaitu laki laki 371 orang dan
perempuan 121 orang, kelulusan Paket C berjumlah 759 orang yaitu

laki laki 544 orang dan perempuan 215 orang.
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5.11 Jumlah Guru Yang Menerima Sertifikasi

Tabel 5.11
JUMLAH GURU YANG MENERIMA SERTIFIKASI

MENURUT JENJANG PENDIDIKAN DAN JENIS
KELAMIN DI KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2023
Guru SD Guru SMP
No | Wilayah
L P Jumlah L P Jumlah
. | Kab: 400 [ 1395| 1795 | 144 | 513 | 657
Solok

Sumber data: Dinas Pendidikan Kabupaten Solokk

Dari tabel 5.11 Guru yang menerima sertifikasi berdasarkan
jenjang pendidikan SD dan SMP berjumlah 2. 452 orang yaitu Guru
SD sebanyak 1.795 orang yaitu laki laki 400 orang dan perempuan
1.395 orang, sedangkan guru SMP yang mendapatkan sertifikasi
sebanyak 657 orang yaitu laki laki 144 orang dan perempuan 513
orang. Secara perspektif gender guru perempuan yang menerima

sertifikasi lebih banyak daripada guru laki laki.
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BAB VI
PROFIL GENDER BIDANG KESEHATAN DAN
KELUARGA BERENCANA

Salah satu upaya pemerintah dalam memperhatikan
kesehateraan perempuan adalah di bidang kesehatan dan keluarga
berencana. Pembangunan di bidang kesehatan menjadi salah satu
isu prioritas Kabupaten Solok dalam upaya meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Perhatian Pemerintah Kabupaten Solok
terhadap kesehatan terus ditingkatkan sesuai dengan misi
Kabupaten Solok yaitu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat,
pembudayaan hidup bersih dan lingkungan sehat.

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang berhak
atas setiap aspek yang berkaitan dengan kesehatan, baik dalam hal
akses atas sumber daya kesehatan maupun untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan yang aman, bermutu dan terjangkau. Berhak
atas akses ke sumber daya kesehatan berarti setiap orang dapat
dengan mudah wuntuk menjangkaufasilitas kesehatan yang
dibutuhkan dan juga berhak untuk mendapatkan segala informasi
yang berhubungan dengan kesehatan. Selain itu setiap orang juga
berhak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang aman
bermutu dan maksimal sesuai dengan keluhan yang diderita serta
dengan pembiayaan yang terjangkau.

Pembangunan kesehatan yang dilakukan haruslah bermanfaat
bagi setiap orang dan menyentuh seluruh lapisan masyarakat tanpa
membeda-bedakan status sosial, jenis kelamin, agama dan lain-lain.
Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan
pembangunan kesehatan akan menodai tujuan pembangunan itu
sendiri yaitu untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya. Agar pembangunan dapat berjalan dengan

67



PROFIL GENDER DAN ANAK
KABUPATEN SOLOK 2023

baik maka diperlukan adanya pengawasan yang melekat terhadap
program-program yang sedang dilaksanakan dan evaluasi terus
menerus terhadap program-program yang telah dilaksanakan.
Program Keluarga Berencana (KB) juga merupakan upaya
pemerintah dalam mendukung kesejahteraan perempuan dan
menekan laju pertumbuhan penduduk. Indikator yang digunakan
meliputi status pemakaian alat/cara KB, jenis-jenis alat KB yang
digunakan dan anak lahir hidup. Sementara itu usia perkawinan
pertama dapat mempengaruhi seseorang dalam status pemakaian
alat/cara KB. Semakin rendah usia perkawinan pertama seorang
perempuan, semakin besar resiko yang dihadapi selama masa
kehamilan dan melahirkan. Oleh karena itu perlu diantisipasi
dengan peran serta perempuan secara lansung untuk mendukung

program keluarga berencana, yaitu pemakaian alat kontrasepsi.

6.1 Angka Harapan Hidup

Angka harapan hidup adalah rata-rata tahun hidup yang akan
dijalani oleh seorang bayi baru lahir sampai pada tahun tertentu
saat ia meninggal. Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten

Solok angka harapan hidup tahun 2022 pada tabel berikut:

Tabel. 6.1
ANGKA HARAPAN HIDUP
TAHUN 2023
Jenis Kelamin Tahun
No. Kabupaten P L 2022
1. | Kabupaten Solok 70.71 66,77 68,79

Sumber data: BPS Kabupaten Solok dan BPS Provisi Sumbar

Dari tabel 6.1 angka harapan hidup tahun 2023 adalah 68,79.
Artinya bila angka harapan hidup mencapai 68 tahun berarti bayi

yang lahir pada tahun 2023 diperkirakan akan hidup selama 68- 69
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tahun dengan asumsi besarnya angka kematian atau kondisi
kesehatan menurut umur tidak berubabh.

Angka harapan hidup sangat dipengaruhi oleh tingkat
kematian bayi dan anak, karena kematian pada saat itu berarti
hilangnya peluang untuk hidup yang lebih panjang. Makin
rendahnya tingkat kematian bayi, makin rendah angka harapan
hidup. Sebaiknya semakin tinggi tingkat kematian bayi, makin
rendah angka harapan hidup.

Kegunaan Angka Harapan Hidup adalah alat wuntuk
mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan

kesejahteraan penduduk pada umumnya derajat kesehatan.

6.2 Angka dan Penyebab Kematian Ibu Melahirkan.

Berdasarkan WHO, kematian ibu merupakan kehamilan atau
periode 42 hari setelah berakhirnya kehamilan, akibat semua sebab
yang terkait dengan atau diperberat oleh kehamilan atau
penangannya. Pada dasarnya kematian ibu melahirkan akibat dari
faktor utama tersebut dapat dicegah atau dikurangi dengan
pemeriksaan rutin ketenaga medis pada saat kehamilan atau
menjelang kelahiran. Selain itu tidak cepatnya penanganan proses
melahirkan, terutama jika ada faktor penyulit menjadi hal yang

menyebabkan ibu melahirkan tidak terselamatkan nyawanya.

Tabel. 6.2
JUMLAH KEMATIAN IBU MELAHIRKAN
TAHUN 2023
Jumlah Kematian Ibu
No Kecamatan
Melahiran

1. | Pantai Cermin 1
2. | Lembah Gumanti 0
3. | Hiliran Gumanti 1
4. | Payung Sekaki 1
5. | Tigo Lurah 0
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Sumber Data: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.2 Data terkait kematian

KABUPATEN SOLOK 2023

6. | Lembang Jaya 0
7. | Danau Kembar 0
8. | Gunung Talang 1
9. | Bukit Sundi 0
10. | IX Koto Sungai Lasi 0
11. | Kubung 3
12. | X Koto Diatas 0
13. | X Koto Singkarak 0
14. | Junjung Sirih 0

Jumlah 7

ibu, baik normal

maupun dalam tahap melahirkan sepanjang tahun 2023 menurut

data Dinas Kesehatan Kabupaten Solok tercatat 7 orang kematian

ibu melahirkan, dengan penyebab kematian sebagaimana pada tabel

berikut:
Tabel. 6.3
PENYEBAB KEMATIAN IBU MELAHIRAN
TAHUN 2022
Penyebab Kematian Ibu, Melahiran dan Nifas
PL Kompl Pend
K .La en
No ecamatan Eklam | Infek Abort Emboli Masa Lain
ma/ arah
sia si us Obstetri | Puepure Lain
Macet an
um
1 Pantai Cermin 0 0 0 0 0 0 0 1
Lembah
2 0 0 0 0 0 0 0
Gumanti 0
Hiliran
3 0 0 0 0 0 0 0 1
Gumanti
4 | Payung Sekaki 0 0 0 0 0 0 0 1
5 | Tigo Lurah 0 0 0 0 0 0 0 0
6 | Lembang Jaya 0 0 0 0 0 0 0 0
7 | Danau Kembar 0 0 0 0 0 0 0 0
8 | Gunung Talang 0 0 0 0 0 0 0 1
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9 | Bukit Sundi 0 0 0 0 0 0 0 0

10 | IXKoto S. Lasi 0 0 0 0 0 0 0 0

11 | Kubung 1 0 0 0 0 0 1 1

12 | X Koto Diatas 0 0 0 0 0 0 0 0
X Koto

13 Singkarak 0 0 0 0 0 0 0 0

14 | Junjung Sirih 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 1 0 0 0 0 0 1 5

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.3 penyebab kematian ibu melahirkan disebabkan
oleh faktor Eklamsia dengan jumlah 1 orang, Pendarahan 1 orang,
dan berapa sebab lainnya ada 5 orang. Kasus-kasus tersebut terjadi
di Kecamatan Pantai Cermin 1 orang, Hiliran Gumanti 1 orang,
Payung Sekaki 1 orang, Gunung Talang 1 orang, dan Kubung 3 orang.

6.3 Cakupan Pertolongan Persalinan

Pencapaian persalinan oleh tenaga kesehatan di Kabupaten
Solok Tahun 2023 adalah rata-rata diatas 90 persen sudah
memenuhi target kementerian kesehatan (Depkes, 2010). sebagai
alat ukur dan evaluasi dalam hal keberhasilan pemerintah dalam
meningkatkan kesehatan kaum ibu, khususnya kesehatan
menjelang dan selama kemahilan sampai melahirkan, perawatan
masa nifas, dan turut menyehatkan balitanya melalui air susu
ibu(ASI). Tingginya angka kematian bayi dan angka kematian ibu di
indonesia jelas dipengaruhi oleh faktor penolong persalinan oleh
kaum tenaga medis.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Solok
menunjukkan kesadaran masyarakat untuk melahirkan pada
tenaga medis, seperti dokter atau bidan cukup tinggi. Selain itu
akses terhadap fasilitas kesehatan juga tinggi, namun beberapa
kecamatan masih ada persalinan yang ditolong oleh dukun.Program

program ansuransi kesehatan untuk masyarakat miskin, seperti
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Kartu Indonesia Sehat dan akses BPJS oleh masyarakat turut
meningkatkan persentase pertolongan persalinan oleh tenaga medis.
Tabel. 6.4

JUMLAH CAKUPAN PERTOLONGAN PERSALINAN
TAHUN 2023

Penolong Persalinan
No Kecamatan
Nakes Dukun
1 | Pantai Cermin 397 1
2 | Lembah Gumanti 1186 1
3 | Hiliran Gumanti 362 1
4 | Payung Sekaki 137 0
5 | Tigo Lurah 185 5
6 | Lembang Jaya 453 0
7 | Danau Kembar 347 8
8 | Gunung Talang 785 0
9 | Bukit Sundi 386 0
10 | IX Koto Sungai Lasi 141 0
11 | Kubung 950 0
12 | X Koto Diatas 208 0
13 | X Koto Singkarak 485 0
14 | Junjung Sirih 157 0
Jumlah 6,179 16

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.4 cakupan pertolongan persalinan ibu
melahirkan di tenaga kesehatan berjumlah 6.179 orang dan cakupan

pertolongan ibu melahirkan dengan bantuan dukun 16 orang.
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6.3 Kunjungan Ibu Hamil (K1/K4)

Antenatal Care atau dikenal dengan ANC merupakan suatu
pemeriksaan yang sagat penting untk ibu hamil. ANC terdiri atas K1
dan K4. Cakupan K1 adalah jumlah ibu hamil yang telah
memperoleh pelayanan antenatal pertama kali, dibandingkan jumlah
sasaran ibu hamil diwilayah kerja dalam kurun waktu satu tahun.
Cakupan K4 adalah jumlah ibu hamil yang telah memperoleh
pelayanan antenatal sesuai dengan standar, paling sedikit empat kali
sesuai jadwal yang dianjurkan, dibandingkan jumlah sasaran ibu
hamil diwilayah kerja dalam kurun waktu satu tahun (Kemenkes RI
2012).

Cakupan kunjungan ibu hamil K1 dan K4 pada tingkat
kecamatan di wilayah Kabupaten Solok pada tahun 2022 sebagai

berikut:
Tabel. 6.5
JUMLAH KUNJUNGAN IBU HAMIL (K1/K4) KE
SARANA PELAYANAN KESEHATAN
TAHUN 2023
Jumlah Kunjungan

No Kecamatan
K1 K4
1 | Pantai Cermin 435 387
2 | Lembah Gumanti 1264 1182
3 | Hiliran Gumanti 360 350
4 | Payung Sekaki 154 147
5 | Tigo Lurah 204 204
6 | Lembang Jaya 477 477
7 | Danau Kembar 376 337
8 | Gunung Talang 892 783
9 | Bukit Sundi 417 409
10 | IX Koto Sungai Lasi 161 159
11 | Kubung 1080 1023
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12 | X Koto Diatas 226 215
13 | X Koto Singkarak 542 518
14 | Junjung Sirih 177 165
Jumlah 6.765 6.356

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.4 kunjungan ibu hamil pada pelayanan kesehatan
sebanyak 13.121 orang yaitu terdiri dari K1 6.765 orang dan K4
6.356 orang
6.4 Jumlah Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) Pada Ibu Hamil

Perlu diketahui bahwa Tetanus disebabkan oleh bakteri yang
masuk melalui luka terbuka dan menghasilkan racun yang
kemudian menyerang sistem saraf pusat. Penderita mengalami
kejang otot serta diikuti kesulitan menelan dan bahkan bernafas.

Tetanus khususnya beresiko pada bayi-bayi yang dilahirkan
dengan bantuan dukun bayi di rumah dengan peralatan yang tidak
steril. Mereka juga beresiko ketika alat-alat yang tidak bersih
digunakan untuk memotong tali pusar dan olesan-olesan tradisional
atau abu digunakan untuk menutup luka bekas potongan. Upaya
pencegahan tetanus neonatorum dilakukan dengan memberikan
imunisasi TT (Tetanus Toksoid) pada ibu hamil. Konsep imunisasi TT
adalah life long imunization yaitu pemberian imunisasi imunisasi TT
1 sampai dengan TT 5. Skema life long immunization adalah sebagai
berikut:

1. TT 0, dilakukan pada saat imunisasi dasar pada bayi.

2. TT 1, dilakukan pada saat imunisasi dasar pada bayi.

3. TT 2, dilakukan pada saat imunisasi dasar pada bayi.

4. TT 3, dilalukan pada saat BIAS (bulan imunisasi anak sekolah)
pada kelas satu.

5. TT 4, dilalukan pada saat BIAS (bulan imunisasi anak sekolah)
pada kelas dua.

6. TT 5, dilalukan pada saat BIAS (bulan imunisasi anak sekolah)
pada kelas tiga.
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Manfaat Imunisasi TT Ibu Hamil, adalah melindungi bayi baru
lahir dari tetanus neonatorum (BKKBN, 2005; Chin, 2000). Tetanus
neonatorum adalah penyakit tetanus yang terjadi pada neonatus
(bayi berusia kurang 1 bulan) yang disebabkan oleh clostridium
tetani, yaitu kuman yang mengeluarkan toksin (racun) dan
menyerang sistem saraf pusat (Saifuddin dkk, 2001), serta
melindungi ibu terhadap kemungkinan tetanus apabila terluka
(Depkes RI, 2000). Jumlah Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) yang
diberikan pada Ibu hamil tahun 2020 sebgai berikut:

Tabel. 6.6
JUMLAH IMUNISASI TETANUS TOXOID (TT) PADA
IBU HAMIL
TAHUN 2023
Jumlah Kunjungan
No Kecamatan
TT 1 TT 2
1 | Pantai Cermin 9 82
2 | Lembah Gumanti 65 254
3 | Hiliran Gumanti 3 34
4 | Payung Sekaki 6 16
5 | Tigo Lurah 17 23
6 | Lembang Jaya 0 12
7 | Danau Kembar 110 146
8 | Gunung Talang 60 87
9 | Bukit Sundi 3 45
10 | IX Koto Sungai Lasi 1 43
11 | Kubung 45 23
12 | X Koto Diatas 26 29
13 | X Koto Singkarak 14 10
14 | Junjung Sirih 0 0
Jumlah 356 804

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok
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Dari tabel 6.6 jumlah imunisasi Tetanus Toxoid (TT) pada ibu
Hamil di Kabupaten Solok. Diketahui, TT 1 sebanyak 356 orang, TT
2 sebanyak 804 orang. Pada tahun tersebut terdata bahwa
imunisasi TT 2 paling banyak dan yang paling rendah adalah TT 1.

6.5 Ibu Hamil Yang Mendapatkan Zat Besi

Penting untuk ibu hamil memenuhi kebutuhan zat besi selama
masa kehamilan. Sebab, zat besi memiliki peranan penting untuk
pertumbuhan janin. Tidak hanya itu saja, dengan mencukupi
kebutuhan zat besi selama kehamilan juga bisa meningkatkan
sistem kekebalan tubuh dan mencegah anemia pada ibu hamil.
Karena selama kehamilan, volume darah pada ibu hamil meningkat
40- 60%, maka untuk memenuhi kebutuhan ibu menyuplai
makanan serta oksigen melalui plasenta dan sampai ke janin, maka
ibu hamil harus mengonsumsi zat besi sekitar 40-50mg per hari.

Anemia saat hamil memberikan berdampak buruk pada ibu
khususnya pada periode kehamilan trimeter ketiga. Berat badan
turun, pendarahan hingga keguguran bisa disebabkan oleh ibu yang
menderita anemia di masa kehamilan. Zat besi juga membantu
dalam mempercepat proses penyembuhan luka khususnya setelah
melahirkan.

Zat besi merupakan salah satu mineral yang berfungsi untuk
membentuk sel darah merah (eritrosit) yang di buat di sumsum
tulang belakang. Pada kondisi tubuh wanita yang sedang hamil,
kandungan darah merah tentu tidak sama dengan orang dalam
kondisi normal. Mengapa ibu hamil memerlukan eritrosit lebih
banyak ? alasannya adalah:

1. Pengantar oksigen di dalam tubuh Manfaat zat besi bagi ibu
hamil yang paling utama adalah untuk mengantarkan oksigen di
seluruh tubuh, termasuk janin. Semua organ di dalam tubuh
memerlukan oksigen untuk membantu menjalankan

aktivitasnya. Entah jantung, paru paru, otak, dan organ vital
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lainnya. Dengan bantuan oksigen inilah yang akan menggerakan
organ bekerja sesuai semestinya.

. Mengedarkan sari pati makanan di dalam tubuh Oksigen selain
membantu organ menjalankan aktivitasnya, juga berperan untuk
mengantarkan sari pati makanan. Tentu saja organ tidak bisa
bekerja jika bahan bakar untuk menjalankan mesinnya tidak di
isi. Untuk itu sari pati makanan yang sudah di proses ini di
edarkan ke selauruh tubuh dan di serap nutrisinya oleh organ
organ yang memerlukan.

. Membantu meningkatkan hormon tubuh saat wanita tengah
dalam masa masa kehamilan memerlukan cukup banyak jenis
hormon. Hal ini membantu dan mempengaruhi 63 perkembangan
dan pertumbuhan si bayi di dalam perut. Hormon ini pula juga
akan membantu mempermudah prosesi kelahiran.

. Membantu pembentukan plasenta Bayi yang hidup dan tinggal di
perut ibunya juga merasakan makanan yang ibundanya makan.
Apa saja makananya, pasti aka nada jalan yang menghubungkan
hasil sari pati makanan ke tubuh bayi. Nah saluran untuk
menghubungkan ini di namakan plasenta. Makanan akan masuk
lewat lubang di perut (udel) melalui saluran plasenta inilah.
[tulah mengapa ibu hamil harus sangat menjaga makanan yang
masuk ke dalam mulutnya untuk menjaga perkembangan janin.

. Membantu membentuk energi Ibu hamil tentu saja memerlukan
energi ekstra lebih kuat dari wanita normal lainnya. Sebab dalam
satu waktu, dalam satu tubuh ia menggendong 2 nyawa
sekaligus. Energi yang di perlukan tentu lebih banyak. Itulah
mengapa mereka sangat di anjurkan untuk banyak makan
makanan yang mengandung zat besi. Sebab fungsi zat Dbesi
antara lain membantu pembentukan energi di dalam tubuh. Baca

juga : Gizi ibu hamil berdasarkan trimester kehamilan.
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6. Mengurangi resiko anemia. Anemia merupakan gejala gangguan
tubuh yang menyebabkan penderita sering pingsan dan
gangguan kehamilan yang cukup berbahaya. Hal ini dapat terjadi
karena mereka kekurangan asupan oksigen di dalam tubuh. Ibu
hamil memang cukup rentan terkena anemia. Sebab mereka
bekerja lebih berat dari biasanya, namun energi dan nutrisi
dalam tubuh harus di bagi dua dengan diri ibunda hamil sendiri
serta anak yang ada di kandungannya. Untuk itu mengkonsumsi
zat besi sangat mutlak di perlukan oleh tubuh.

7. Mengurangi resiko lahirnya bayi kekurangan berat badan Ketika
sang ibunda tidak memenuhi kebutuhan gizi dan nutrisi untuk
tubuhnya, sangat berpengaruh pada perkembangan dan
pertumbuhan anak. Salah satu pengaruh nyatanya adalah
kelahiran bayi dengan berat badan rendah.

8. Mengurangi pendarahan saat persalinan Persalinan merupakan
moment dimana akhir dari masa kehamilan. Merupakan kejadian
yang cukup menegangkan, sebab menjadi pertempuran antara
hidup dan matinya wanita. Kondisi ibu akan sangat berbahaya
jika sampai mengalami pendarahan hebat. Sebab saat persalinan
sendiri memerlukan cukup banyak darah untuk membantu
mengeluarkan bayi dari rahim. Apalagi sampai terjadi keadaan
pendarahan, tentu saja darah yang keluar jika terlalu banyak
akan memeperlemah kondisi ibunda. Keadaan ini bahkan bisa
berujung kematian.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kab. Solok tercatat ibu
hamil yang mendapatkan tablet zat besi (Fe) pada masa

kehamilannya sebagi berikut:
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Tabel. 6.7
JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN TABLET
ZAT BESI (FE)

TAHUN 2023
Jumlah Kunjungan
No Kecamatan
Fel Fe3
1 | Pantai Cermin 435 387
2 | Lembah Gumanti 1264 1182
3 | Hiliran Gumanti 360 350
4 | Payung Sekaki 154 147
5 | Tigo Lurah 204 204
6 | Lembang Jaya 477 477
7 | Danau Kembar 376 337
8 | Gunung Talang 892 783
9 | Bukit Sundi 417 409
10 | IX Koto Sungai Lasi 161 159
11 | Kubung 1080 1023
12 | X Koto Diatas 226 215
13 | X Koto Singkarak 542 518
14 | Junjung Sirih 177 165
Jumlah 6.765 6.356

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.7 Diketahui tablet zat besi yang kerap
dikonsumsi oleh ibu hamil dalam sepanjang tahun 2023 sebanyak
13.121 yaitu Zatbesi (Fel) yang dikonsumsi oleh 6.765 pasien ibu
hamil, dibanding dengan Tablet Zat Besi (Fe3) yang hanya

dikonsumsi oleh 6.356 pasien ibu hamil.
6.6 Jumlah Kelahiran, Lahir Hidup, Lahir Mati dan Keguguran

Potret angka kematian bayi menjadi salah satu hal guna
mendorong kembali pelayanan prima dan maksimal untuk bayi dan

ibu hamil. Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu
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indikator status kesehatan masyarakat yang terkait dengan berbagai
indikator kesehatan dan indikator pembangunan lainnya. AKB
dipengaruhi oleh indikator-indikator morbiditas (kesakitan) dan
status gizi anak dan Ibu. Disamping itu, AKB juga berhubungan
dengan angka pendapatan daerah per-kapita, pendapatan keluarga,
jumlah anggota keluarga, pendidikan ibu dan keadaan gizi keluarga.
Jadi, AKB memiliki keterkaitan dengan faktor-faktor pembangunan
umum. Kasus kematian bayi merupakan suatu hal yang sangat
penting yang harus diperhatikan oleh para pemangku kebijakan.

Data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 6.8
JUMLAH KELAHIRAN, LAHIR HIDUP, LAHIR MATI,
KEGUGURAN DI PUSKESMAS KAB. SOLOK

TAHUN 2023
No Kecamatan Lahir Hidup Lahir Mati Jumlah
L P L P
1 | Pantai Cermin 152 175 0 0 327
2 | Lembah Gumant i 584 598 9 0 1094
3 | Hiliran Gumanti 149 158 4 0 311
4 | Payung Sekaki 57 62 1 0 120
5 | Tigo Lurah 92 92 6 0 190
6 | Lembang Jaya 229 241 4 0 474
7 | Danau Kembar 214 203 5 0 422
8 | Gunung Talang 427 444 8 0 881
9 | Bukit Sundi 218 226 0 0 444
10 IX Koto Sungai 86 83 0 0 169
Lasi

11 | Kubung 565 589 0 0 1154
12 | X Koto Diatas 101 117 0 0 218
13 | X Koto Singkarak 251 234 0 0 485
14 | Junjung Sirih 96 85 0 0 181

Jumlah 3.221 | 3.309 37 0 6.567

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.8 jumlah bayi lahir hidup sebanyak 6.530 terdiri
dari 3.221 laki-laki dan 3.309 perempuan sedangkan jumlah bayi

lahir mati sebanyak 37 laki-laki dan O perempuan.
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6.7 Jumlah Balita dan Gizi Kurang
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Solok jumlah

balita dan Gizi buruk sebagai berikut:

Tabel. 6.9
JUMLAH BALITA DAN GIZI BURUK DI KABUPATEN SOLOK
TAHUN 2023
Jumlah | Balita Gizi Balita Balita
No Kecamatan
Balita Kurang Pendek Kurus
1 | Pantai Cermin 1668 135 222 96
2 | Lembah Gumanti 4441 127 501 53
3 | Hiliran Gumanti 1333 118 278 60
4 | Payung Sekaki 582 52 116 33
5 | Tigo Lurah 724 95 147 61
6 | Lembang Jaya 2126 187 396 98
7 | Danau Kembar 1250 187 335 80
8 | Gunung Talang 3161 219 350 138
9 | Bukit Sundi 1359 177 297 96
IX Koto Sungai
10 513 66 124 28
Lasi
11 | Kubung 3564 324 390 247
12 | X Koto Diatas 910 105 150 83
13 | X Koto Singkarak 2017 135 234 82
14 | Junjung Sirih 767 76 101 48
Jumlah 24415 2003 3702 1173

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Solok

Dari tabel 6.9 jumlah balita di Kabupaten Solok adalah
24.425 balita terdapat 2.003 dengan Balita Gizi Kurang, 3.702 Balita
Pendek dan 1.173 Balita Kurus.
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6.8 Balita Yang Mendapatkan Imunisasi

Imunisasi merupakan suatu proses pembentukan kekebalan
(antibodi) didalam tubuh